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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Ornamen Pada Batu Nisan Adefrussalam (abad 15-19
M)”. Batu nisan Aceh Darussalam merupakan batu magakubur yang
diproduksi masa Kerajaan Aceh Darussalam. Batunnidaeh Darussalam
merupakan salah satu produk seni yang memiliki sédai yang tinggi. Penelitian
ini bertujuan untuk memberi gambaran yang jelastaten tipologi nisan,
perkembangan ornamen serta klasifikasi ornamen paata nisan Aceh
Darusalam. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif
analisis. Teknik pengumpulan data adalah observagwancara, dan
dokumentasi. Dari hasil penelitian diketahui bahmiaan Aceh Darussalam
dikolompokkan bentuk, pipih, balok, pilar dan kesdrkan abad ke-15, 16,17-18
dan 19 M. Ornamen yang terdapat pada batu Nisam Amrussalam adalah
kaligrafi, arabesk, dan figura vas bunga, bunga anaWunga teratai, melati,
garis-garis geometris, sulur, bunga bawamggcok reubong, bungong geulima,
awan meucanek, bungong awan sitangke, bungong satgye awan mega.
Seiring berjalannya waktu, ornamen yang ada patlarbsan Aceh Darussalam
terus mengalami perkembangan dan perubahan. Hatertihat bahwa ada
beberapa jenis ornamen yang tidak digunakan padsa nselanjutnya dan
beberapa ornamen tetap digunakan dengan bentuktgkigdiubah. Perubahan
yang terjadi pada bentuk dan ukiran ornamen basarNAceh Darussalam terus
berkembang menjadi sebuah produk seni dengan &siglgng tinggi. Ornament
yang ada pada batu nisan terus berkembang hingghkati ukiran yang begitu

halus, detail dan tidak menyisakan ruang koson@ padian nisan.

Kata Kunci : Ornamen, Nisan, Aceh Darussalam
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Seni rupa tradisional merupakan sebagian dari ukebudayaan yang
tumbuh dan berkembang seirama dengan pertumbuladm sangsa. Karena itu
seni rupa merupakan salah satu aspek dari kebudayaag mendukung
perkembangan/pertumbuhan bangsa yang bersangkDiandalam seni rupa
terkandung wujud ideal, wujud sosial, wujud morattad wujud material dari
suatu bangsh.

Dalam pembagiannya, seni rupa yang begitu luasatigialam beberapa
kategori, salah satu unsur di dalamnya adalah @nar®rnamen merupakan
elemen dekoratif yang menambah estetika. Fungsiaitanamen adalah sebagai
hiasan, untuk memperindah penampilan bentuk pradalt objek yang dihiasi
sehingga menjadi sebuah karya seni. Fungsi ornéensgbut ditunjukkan melalui
bentuk, warna, tekstur, bahan, serta unsur serg yampadu dengan harmonis.
Ornamen merupakan seni terapan yang memiliki egéetika sendiri, walaupun
hanya sebatas sebagai hiasan. Pembuatan ornarkadatey tidak terlepas dari

maksud dan tujuannya, sehingga ornamen memilikjsusimbolis puld.

"Muhammad zZ, dkk.Seni Rupa Aceledisi 2, (Banda Aceh: Taman Budaya Provinsi
Daerah Istimewa Aceh, 1996), hal. 2.

“Libra Hari Inagurasi, “Ragam Hias Batu Nisan TipeeA pada Makam-Makam Kuno di
Indonesia Abad ke-13-17KALPATARU vol. 26, no. 1, Mei 2017, hal. 38-39.



Notosusanto mengemukakan bahwa tradisi menghiaguban dengan
menggunakan ornamen telah lama berkembang, jawluselmdanya pengaruh
Hindu-Budha dan kebudayaan Islam di Indonesia. R@a tradisional tersebut
mengandung arti sosial, geografis, dan religiuseKa itu, dapat dikatakan bahwa
seni hias di Indonesia memegang peranan pentiag saman pra-sejarah hingga
sekarand.

Bangsa Indonesia yang terdiri dari beratus-ratsl ®angsa, mempunyai
kebudayaan, adat, kebiasaan dan agama yang bdrbdda-serta mendiami
daerah-daerah yang mempunyai lingkungan alam yamgbeba-beda.
Kebudayaan yang dilahirkan di Indonesia begitu dpamg setiap suku bangsa di
Indonesia melahirkan kebudayaan yang mencerminkamdreka tak terkecuali
di bidang seni rupa. Hasil karya di bidang senarup dapat dilihat dalam semua
aspek kehidupan bermasyarakat di Indonesia terutamasa berkuasanya
kerajaan-kerajaan Islam.

Setelah tumbuh dan berkembangnya kerajaan-kerkgken di Nusantara,
perlahan-lahan kota kecil dan kota besar menjadiafplatau sentral dari
pertumbuhan budaya IslatrPerlahan namun pasti, kerajaan-kerajaan Islam ini

tumbuh dan berkembang hingga mencapai titik yasghdit dengatamaddun

3Anonim, Eksistensi Bangunan Makam Kuno Raja-Raja Binamniriggalan Kerajaan
Islam di Kabupaten Jenepontdalam Academia.edu, diakses pada tanggal 14 No:e2017,
pukul 09.30, hal. 8.

“Muhammad ZZ, dkk.Seni Rupa Aceh, hal. 1.

® Uka Tjandrasasmit#rkelogi Islam NusantargJakarta: Gramedia, 2009), hal. 36.



(peradabany.Masa kesultanan di Nusantara menjadi titik purkedemilangan

ilmu pengetahuan dan kesenian. Kerajaan-kerajaaabig menghasilkan begitu
banyak mahakarya pada masanya. Hasil karya sepskiah, lontara, hikayat,
bahkan pemakaman raja-raja, wali dan orang-orardakeh biru ditandai dengan
batu nisan yang telah dipahat dengan menggunakaamen-ornamen yang
begitu menarik.

Ditinjau dari segi estetika seni bangunan, makamupakan manifestasi
karya seniman (kreativitas seni) dalam bentuk eksit beserta ragam hiasnya.
Hiasan makam, dalam arti karya pahatan dapat mepcdka hal yaitu bentuk
keseluruhan makam, jirat, dan nisannya, serta jpaisatan yang menghiasi
bangunan makam, jirat dan nisannya. Dalam bebeedpeensi disebutkan bahwa
tradisi seni bangunan dan seni hias di Indone&i wikenal sejak zaman batu.
Keterangan ini diperkuat dengan adanya bukti-bpkiinggalan artefak batu,
termasuk pada bangunan purbakala dari masa pratsejindonesia-Hindu.
Begitu pula ketika masuknya Islam di Indonesia,vitkis seni hias semakin
diperkaya dengan ornamen yang bernuansa Islamigaehana yang kita

saksikan pada bangunan masjid, makam kuno, danbgexinan istarfa.

® Ibn Bathuthah,Rihlah Ibn Bathuthah: Memoar Perjalanan Keliling ma diAbad
Pertengahan terj. M. Muchson Anasy dan Khalifurrahman Fatliakarta: Pustaka Al-
Kautsar,2012), hal. 603.

" Hasan Muarif AmbaryMenemukan Peradaban: Jejak Arkeologis dan Histtsiam
Indonesia (Jakarta: Logos Wacana Ilimu, 2001), hal. 41.

8Eksistensi Bangunan Makam Kunohal. 7.



Salah satu contoh seni menghias pada bangunanagingli Nusantara
dapat kita perhatikan dari makam dan nisan-nisanokyang tersebar di
Nusantara khususnya di Aceh. Pola ornamen yangada nisan-nisan kuno di
Aceh membentuk pola segitiga tumpal, gunungan, rurkrundak, dan bentuk
nisan yang menyerupai bentuk stupa yang merupakiakhas dari kebudayaan
Hindu-Budha. Setelah Islam datang, konsep ornaraag gda pada masa Hindu-
Budha ini dipadukan dengan ornamen kaligrafi, mggametri, segi empat atau
belah ketupat, kurawal, ornamen yang berbentukalflodan mihrab yang
merupakan pola-pola ornamen dalam Ist8m.

Konsep seni yang berasal dari Hindu-Budha maupurséqm seni dalam
Islam, diambil oleh seniman lokal dan dipadukan gaen konsep seni yang
tumbuh atau yang ada di daerah mereka. Dalam majapehisan kuno Aceh
misalnya, bentuk nisan yang menyerupai stupa atadit' ditambah dengan
pahatan kaligrafi yang berisi ayat-ayat suci Al-@uoy dipadukan dengan
ornamen yang bermotif floral. Motif floral sepefttungong awan si tangke
bungong awan-awandan bungong kalimahmerupakan motif floral yang lahir

dari kebudayaan masyarakat Aceh serfdiiri.

° Uka Tjandrasasmitarkeologi.., hal. 248.

% Othman Mohd. YatimBatu Aceh: Early Islamic Gravestone in Peninsulaalaysia
(Kuala Lumpur: Museum Association of Malaysia, 198tl. 34.

1 Uka Tjandrasasmitarkeologi..., hal. 248.

12 0thman Mohd. YatimBatu Aceh: Early Islamic., hal. 93.



Motif floral dan ornamen lainnya yang terdapat pdddu nisan Aceh
Darussalam begitu beragam. Hal ini dapat dibukti#@@ngan hadirnya beberapa
jenis ornamen dalam satu jenis nisan. Kekayaarkdbaragaman ornamen yang
terpahat pada batu nisan Aceh DarussHlaidak terlepas dari kepiawaian dan
kemampuan tukang-tukang batu dalam membuat hiasan $udah cukup
tinggi.** Aceh Darussalam saat itu menjadi pusat produksi-batu nisan yang
penuh dengan ukiran dan kaligrafi yang indah, kargéngginya mutu ukiran
tersebut, batu nisan ini pernah diekspor hinggel&kysia dimasa Sultan Alaidin
Riayat Syat®

Keunikan bentuk, keindahan serta kehalusan palwateamen yang cukup
tinggi pada batu nisan Aceh Darussalam menjadikarmprymadona di kawasan
Nusantara bahkan Asia Tenggara. Kegiatan prodaksiNisan Aceh Darussalam
tidak hanya berjalan sementara. Selama beberapdabanya, batu Nisan Aceh
Darussalam terus diproduksi dan terus mengalarkepdrangan hingga abad ke-

19 M. Ini membuktikan bahwa kualitas yang ditawarkbatu nisan Aceh

B Libra Hari Inagusari, Ragam Hias Batu Tipe Aceh gadiakam-makam Kuno di

Indonesia Abad ke 13-1KALPATARU vol. 26, no.1, Mei 2017. Elizabeth Lambour, The
Formation of Batu Aceh Tradition in Fifteent-centiBamudera Pasdindonesia and The Malay
World, vol. 32, no. 93, Juli 2004. Elizabet lambour, Tstone, Text and Typologies, Seeing
Sources for the Early History of Islam in Southeasia, JESHQ no. 51.Rajes lkhlas Rosaguna,
Ahmad Syai, Lindawati, Bentuk dan Motif Nisan PRkeng Kerajaan Lamuri Acehjurnal
limiah Mahasiswa Pendidikan Seni, Drama, Tari & Mkjwol. 1, no. 2, 2016, dalam www. JIM.

UNSYIAH. ac.id/Sendratasik/article /view/ 4909, kias pada tanggal 23 November 2017, pukul
14.30.

% Snouck HurgronjeAceh di Mata Kolonialisterj. Ng. Singarimbun, jilid Il (Jakarta:
Yayasan Soko Guru, 1985), hal. 65.

®Muhammad ZZ,Seni Rupa Aceh VI(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Direktorat Jenderal Kebudayaan Taman Budaya Ddstahewa Aceh: Banda Aceh, 1984), hal.
1.



Darussalam cukup tinggi, melihat eksistensi basamiAceh Darussalam di Asia

Tenggara selama beberapa abad lamanya.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatad, maka yang

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tipologi nisan di lokasi penelitian ?
2. Bagaimana ornamen nisan di lokasi penelitian ?
3. Bagaimana klasifikasi ornamen batu nisan Aceh Cdans ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan uraian rumusan atashlatas, maka

tujuan penulis dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tipologi nisan di lokasi penefitia

2. Untuk mengetahui ornamen nisan di lokasi penelitian

3. Untuk mengetahui periodesasi ornamen batu nisah Begeussalam.

D. Manfaat Penditian

Tulisan ini diharapkan bermanfaat ganda secar&itedan praktis

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan mampenambah wawasan

dan pengetahuan tentang ornamen pada batu nisdn Dareissalam khususnya



untuk peneliti sendiri. Selain itu, penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai

bahan bacaan atau referensi bagi masyarakat. tamehi diharapkan dapat

dijadikan sebagai salah satu sumber informasi ngntanamen pada batu nisan

Aceh Darussalam di Aceh, juga penelitian ini dipgaem mampu memicu

penelitian selanjutnya untuk mengkaji tentang omrarmpada batu nisan Aceh

Darussalam.

2. Manfaat praktis, penelitian dapat memberi masukgpa#la pemerintah atau
lembaga-lembaga terkait lainnya untuk dapat memperhatian lebih kepada

batu-batu nisan yang ada di Aceh.

E. Penjelasan I stilah

1. Ornamen

Pengertian ornamen menurut kamus besar Bahasa elsidoi{KBBI)
adalah hiasan arsitektur, kerajinan tangan, ddbsda; perhiasan, hiasan yang
dibuat (digambar atau dipahat) pada candi (geteja gedung lain)® Ornamen
yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalamamen atau hiasan yang

terpahat dan terukir pada batu nisan kuno tipe Aralussalam.

16 Kamus Besar bahasa Indonesia Pusat Bahasdisi 4, (Jakarta: Gramedia, 2008), hal.
989.



2. Batu nisan Aceh Darussalam

Nisan adalah batu kubtf.Nisan dapat juga diartikan semacam tonggak
dan batu yang berdiri pada sudut puncak jirat sébelara dan selatan dan bentuk
papan atau balo¥

Nisan-nisan di Aceh bukan hanya sebagai penanda gitau makam
seseorang. Nisan-nisan di Aceh juga menyangkutatemgrkat dan martabat
seseorang, semakin bagus nisannya maka semakgi puta kedudukan orang
tersebut di dalam masyaraRaiisan sebagai karya seni dalam masyarakat Aceh,
dapat diketahui dari sumber historis. John Davemgy pernah berkunjung ke
Aceh tahun 1599 menulis bahwa, pada kuburan rdggallkan emas di bagian
kepala dan kaki makaff.

Seperti disebutkan, secara umum nisan-nisan di Aldetat dari bahan
batu. Snouck Hurgronje menyebutkan bahwa bentuknnis Aceh mempunyai
ciri yang unik, karena ada nisan yang polos damkderNisan yang berbentuk

lonjong dan bulat. Snouck Hurgronje menjelaskannaaborak ragam hias pada

"Dessy Anwar Kamus Lengkap Bahasa Indonesiat. 1 (Surabaya: Karya Abditama,
2001), hal. 289.

'8 Wiyoso YudoseputroPengantar Seni Rupa Islam di IndonegjBandung: Angkasa,
1986), hal. 16.

19 Eksistensi Bangunan, hal. 7.

2 Othman Mohd. YatimBatu Aceh: Early Islamic..hal. 1.



nisan antara lain berbentuk dedaunbongong awan(bunga awan)bungong
delima segi tiga dan kalimah syahadah.

Aceh Darussalam merupakan sebuah nama kerajaan pangah
memerintah di ujung sebelah utara pulau Sumatra pekitar abad ke- 16 f.
Kerajaan ini berkembang begitu pesat hingga wilakekuasaannya mencapai
semenanjung Malaysia dan tanah Minangkabau.

Maksud batu nisan Aceh Darussalam dalam penulikapss ini adalah
batu nisan atau batu penanda kubur yang sudahafigah dibentuk sedemikian
rupa dengan berbagai macam ornamen yang diprodi&ki Kerajaan Aceh

Darussalam pada sekitar abad 15-19 M.

F. Metode Pendlitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah adet penelitian
arkeologi, yang bersifat deskriptif analitis yangmberikan gambaran dan analisa
data arkeologi terhadap objek yang akan ditelimlabh penelitian ini, penulis
menggunakan penalaran induktif yaitu penelitiangyaerdasarkan pengamatan

sampai dengan penyimpulan, sehingga terbentuk gesssi empiriké®

ZSnouck HurgronjeAceh di Mata Kolonialis(Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1985), hal.
486

22 proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan DderatAceh, Sejarah Daerah
Propinsi Istimewa Acel{Banda Aceh: 1978), hal. 70.

2 pusat Penelitian Arkelogi Nasional, (2000), hal. 2
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Penulis melakukan observasi pada beberapa titikpleka pemakaman
untuk menentukan dan memilih lokasi penelitian. tHlenmemilih 4 (empat)
lokasi titik sebagai lokasi penelitian yaitu Komkgdevlakam BAPERIS, Kandang
XII, Putroe ljo dan Tuan Di Kandang. Keempat lokaesnelitian ini dipilih karena
nisan-nisan yang ada pada keempat kompleks pemakaensebut mampu
merepresentasikan seluruh kelompok nisan sesuaia npEnggunaan dan
produksinya.

Penulis mendata seluruh unit nisan yang ada padsingimasing
kompleks. Penulis membagi nisan-nisan tersebutndabeberapa kelompok
berdasarkan bentuk dan zaman produksinya. Kemuymiaaolis mengidentifikasi
jumlah ornamen yang ada pada batu nisan dan mdrsgaya. Bahan untuk
menganalisa ornamen-ornamen didapatkan penulis lddran bacaan berupa
buku, dokumen-dokumen yang diperoleh dari perpastaknaupun internet.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiaryatu:

a. Observasi

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengaleragsung situs
atau objek penelitian yang akan dikaji guna unt@wmperoleh data yang konkrit.
Penulis mengamati langsung ornamen-ornamen yardppar pada nisan di
komplek-komplek makam yang telah ditentukan. Skteitalihat secara langsung
ornamen-ornamen yang ada, penulis mengambil gandmagai bahan
dokumentasi yang akan digunakan sebagai data dioklisa. Hal ini dilakukan
untuk memudahkan peneliti mengindetifikasi ornaroemmen yang agak sulit

dibaca.
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b. Wawancara
Setelah melakukan observasi pada beberapa titikpleltmmakam yang

tersebar di Kota Banda Aceh, penulis melakukan waama dengan orang-orang
yang mampu memberikan informasi seputar kondisifdeknmakam yang akan
dikaji. Jenis wawancara yang digunakan dalam p&oelini adalah wawancara
informal yaitu wawancara di mana pertanyaan-peganyyang akan diajukan
bukanlah pertanyaan yang telah diatur terlebih dahamun pertanyaan yang
lebih bersifat spontan dan alamiah.
c. Dokumentasi

Data yang akan dikumpulkan penulis dibagi dalamlzhgan, yaitu data
primer dan data sekunder. Data yang bersifat pratkan diperoleh penulis dari
lapangan penelitian melalui pengamatan langsungta Deersebut akan
dikumpulkan dengan cara mengambil gambar-gambaanoen yang ada pada
batu nisan.

Data yang bersifat sekunder, penulis mengumpulkdarmasi dari
berbagai sumber tertulis, seperti buku, majalatmgji) artikel online dan laporan-
laporan hasil penelitian. Informasi yang dikumpulkéerupa hal-hal yang

bersangkutan mengenai komplek-komplek makam yaag dikaji.

G.Kajian Pustaka

Kajian ini bukanlah yang pertama dan satu-satungagymenaruh
perhatian terhadap ornamen-ornamen pada nisan kalog tidak telah ada

beberapa kajian literatur yang melakukan peneliteahadap persoalan tersebut.
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Namun, kajiannya lebih difokuskan pada bagian méutelari persoalan tersebut,
seperti penekanan pada tipologi batu nisan, seldaatn nisan, fokus terhadap
seni kaligrafi yang terdapat pada nisan, dan jugaganai telaah khusus terhadap
satu situs tertentu.

Pada tahun 1988, Othman Yatim, dalam tulisannyatu'Beceh Early
Islamic Gravestones in Peninsular Malaysia” seacarai menuliskan tentang
tipologi, ornamen, dekorasi dan lain sebagainyageeai batu Aceh, sebutan
yang ia berikan kepada batu nisan yang ada dalfankga.

Kemudian sebuah skripsi yang ditulis oleh Nelli Afyoa pada tahun 2010
skripsi tersebut berjudul “Peninggalan Arkeolodams di Banda Aceh, telaah
tentang komplek makam kandang XlI”. la menjelaskahwa bentuk nisan yang
terdapat pada komplek Makam Kandang Xll ada duaukeyaitu bentuk balok
dan atau gada segi 4 dan juga pipih bersayap. biajmk pada komplek tersebut
mempunyai dua model yaitu balok penataan kalla maalkan balok tanpa
penataan kalla makara. Ragam hias yang dipakai pedam dan nisan-nisan
tersebut terdiri ragam hias flora, ragam hias gaagam hias alam, dan juga pola
hias bingkai cermin dan lampu bergantung.

Tulisan lain pada tahun 2013 Aidi Syahputra dal&mpsinya berjudul
“Seni Kaligrafi Islam pada Batu Nisan Kuno” yang mgambil lokasi di
Kompleks Makam Putro ljo di Gampong Pande. la nmapylkan bahwa
perkembangan kaligrafi pada komplek Putro ljo mlipewla masa perkembangan
kerajaan-kerajaan di Aceh. Diperkirakan pada sekibtead 16-17 Masehi, ketika

kerajaan Aceh mencapai puncak kegemilangan. Hathet terefleksikan jelas
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pada keragaman bentuk nisan berhiasan kaligrafs Jaligrafi dan kalimat yang
dipakai. Penulis juga mengelompokkan nisan ke dabeminerapa tipe. Nisan
dikelompokkan berdasarkan wujud dan ciri-cirinyadafun ciri-ciri tersebut
dibagi dalam tiga bagian: bagian bawah nisan, baggaan nisan, bagian puncak
atau kepala nisan. Kemudian peneliti juga mengetitkign nisan dalam lima
kelompok yang disusun berdasarkan abjad A, B, GaiDE.

Tulisan tentang nisan yang lain yaitu ditulis ol@etvi Cut Aina dengan
judul “Sebaran Nisan Kuno Islam di Gampong Ceurdt&matan Ulee Kareeng”
yang ditulis pada tahun 2014. Dewi Cut Aina memiagarnisan-nisan dari
Gampong Ceurih tersebut merupakan kumpulan nisdmadga. Dalam satu
kelompok ditemukan nisan laki-laki, nisan perempdawasa dan anak-anak. Hal
tersebut menunjukkan pada abad 15-18 M situs Gagn@eurih merupakan
suatu komunitas masyarakat dalam sebuah gampoign S, teridentifikasi
juga stratifikasi sosial masyarakat yang terdirri dgplongan bangsawan atau
kepala kampong, orang kaya, ulama dan masyaraksd.bi

Penelitian ini merupakan penelitian yang khusus gkajn mengenai
ornamen-ornamen yang ada pada batu nisan Aceh daéans Aspek mendasar
yang membedakan penelitian ini dengan penelitiareitean sebelumnya adalah
titik fokus masalah pada masing-masing kajian. @imnyatim memfokuskan
kajiannya pada tipologi batu Nisan Aceh. Kajian INélgustina dan Aidi
Syahputra membahas mengenai ornamen yang ada aadaidan, tetapi, mereka

hanya mengkaji dan mengambil data dari satu komplakam kuno. Dwi Cut
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Aina, memfokuskan kajian pada temuan sebaran nidan mencoba
mengidentifikasi stratifikasi sosial masa itu.

Penelitian ini memfokuskan dan memusatkan perhapada kajian
mengenai deskripsi ornamen-ornamen dan pengklasifik kelompok nisan
berdasarkan penggunaannya, khususnya batu nisdn DPareissalam. Penelitian
ini akan memfokuskan pada data yang terdapat padapleks Makam Kandang
XIl, BAPERIS, Komplek Makam Raja Di Kandang di Gamng Pande, dan
Komplek Makam Putroe ljo di Gampong Pande.

Format penulisan berpedoman pada panduan pensksasi tahun 2004.



BAB I1

SENI DAN KONSEP SENI DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Fungs Seni

Seni mencakup pengertian yang sangat luas, masasgigrdefinisi dari
seni memiliki tolak ukur yang berbeda. Definisiidesi yang diberikan
cenderung menitikberatkan pada teoritis dan filiesof

Herbert Read menyebutkan bahwa seni merupakara usahusia untuk
menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. Sezanbanger mengatakan
bahwa seni merupakan simbol dari perasaan. Senupalegn kreasi bentuk
simbolis dari perasaan manusia.

Pengertian seni yang dapat kita pahami dari keeuaapat ahli tersebut,
seni merupakan simbol dari perasaan manusia yangdie dituangkan manusia
dalam bentuk-bentuk yang indah. Perasaan yang maamasakan di dalam
hatinya, mereka coba ungkapkan melalui berbagaa. cBenggunaan media
pengungkapan yang mengandung estetika atau nilald®an maka hal tersebut
dikatakan sebagai seni.

Kegiatan seni yang dilakukan manusia secara sadarpakan salah satu
jalan atau cara untuk menerjemahkan lambang-lamb&eagi bertujuan untuk

mendapatkan atau mencapai estetika. Kualitas lagalaambang dan estetika

! Dharsono Sony Kartik&eni Rupa Moder{Bandung: Rekayasa Sains, 2004), hal. 2-3.

15
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tersebut dipengaruhi oleh sublimasi antara harmkomtras, frekuensi, ritme,
serta intensitas dalam proses kelahiran seni.
Keberadaan seni secara teoritis mempunyai tigarmaoagsi yaitu:
1. Fungsi personal
Manusia dikatakan sebagai makhluk individu karee#iap manusia
memiliki eksistensi pribadi yang tidak dapat dikiilorang lain. Manusia sebagai
subjek yang terikat oleh satu budaya, maka memkatublat komunikasi dengan
subyek lain menggunakan sebuah media atau bahasa.siDilah karya seni
muncul sebagai media atau bahasa dari perwujudasgsn dan emosi manusia.
2. Fungsi sosial
Manusia sebagai makhluk sosial, selain memilikigtamg jawab atas
dirinya juga memiliki tanggung jawab atas lingkungsosialnya. Fungsi seni
sebagai fungsi sosial merupakan kecenderunganuatha untuk mempengaruhi
tingkah laku terhadap kelompok manusia. Dengan Wata, seni dapat
mempengaruhi tingkah laku manusia, mengubah cafikibelan juga perasaan.
Contohnya adalah karya advertensi/rekldme.
3. Fungsi fisik
Fungsi fisik yang dimaksud adalah kreasi yang sed@sik dapat
digunakan untuk kebutuhan praktis sehari-hari. Kaseni yang diciptakan
merupakan benar-benar berorientasi pada kebutidiarsélain keindahan barang

itu sendiri. Sebagai contoh, segala macam perabotamah tangga yang

2 Ibid., hal. 31.
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dibutuhkan manusia, semuanya dibuat melalui rengamg berorientasi pada

guna dan estetika.

B. Bentuk-bentuk Seni

Berikut adalah bentuk-bentuk seni yang berkembaalgna kehidupan
manusia:

1. Seni musik

Musik merupakan teman manusia sehari-hari dalanapsevaktu dan
kesempatan. Seni ini termasuk seni suara yang niéhgtkan keindahan dari
suara yang berasal dari alat-alat yang dapat mesmd@n suara, termasuk
manusia sendiri. Kehamornisan dan kealamiahan masik merupakan nilai
spiritual, di mana keharmonisan dari not-not musikmbentuk irama yang
membuat orang merasa nyaman dan terhibur jiwangada Fhakikatnya seni
menunjukkan keharmonisan hukum-hukum TuhanSiamnatullahyang menjadi
cermin kehadirannya. Alam merupakan musik bisu ybegsi keharmonisan
yang luar biasa sehingga membentuk sebuah jaga yapg dapat hidup

berdampingaf.

% Ibid., hal. 31-34.

4 Sayyed Hosein NasSpiritualitas dan Seni Islanterj. Sutedjo, (Bandung: Mizan,
1994), hal. 301.
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2. Seni sastra
Bentuk seni lain ialah seni sastra. Seni sastraipagan satu bentuk seni
yang meniitikberatkan pada olah rasa dan keindaleary dituangkan dalam
bahasa. Pesan-pesannya ditampilkan dalam kata alanak yang membentuk
sebuah prinsip keselarasan dan irama, yang jugagathen alam semesta,
keselarasan itu terkandung dalam kata atau subsiansmelalui syair akan
menggema kembali keselarasan yang fundamental ip@ngungkinkan manusia
kembali pada keberadaan dan kesadarannya yangitednifi®
3. Seni tari
Seni tari merupakan kesenian yang menampilkan kbend gerak yang
biasanya diiringi dengan alunan musik. Prinsip leeasan dan keharmonisan
menjadi prinsip pokok dalam seni tari. Suatu gedmakuslah harmonis dengan
alunan musik yang mengiringi, juga harus selaraarartempo gerak dan pesan
yang dikandung. Seni tari termasuk dalam seni saat ia berintegrasi dengan
musik spiritual, sehingga menghasilkan tarian y#&egdimensi spiritual juga
sepertisama’ pada tarekat Mawlawiyah. Dalam tarekat ini tarsrupa gerak
berputar tubuh yang berkeliling mengikuti irama kugang dibunyikan yang
merefleksikan ekstase jiwa.
4. Seni rupa
Bentuk seni berikutnya adalah seni rupa. Seni ragielah cabang seni
yang mengutamakan ekspresi ide atau konsep saimgasemenjadi bentuk yang

menstimulasi indra penglihataBeni lahir dari keinginan kuat (hasrat) dalam diri

® Ibid., hal. 100-101.
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manusia untuk berekspresi dan menciptakan sesumgae tanggapan dari
pengalaman pribadi, rasa, pengolahan pemikiran,kdadisi sekeliling. Hasrat

berekspresi adalah sebuah dorongan yang muncu-eenerus pada setiap
individu dan menjadi energi utama dari semua klergatif. Inilah pemicu awal

dari kegiatan berkesenian. Lahirnya suatu karyatsssumber dari ide, yang lalu
berkembang menjadi suatu konsep yang dituangkanadu medium. Praktik seni
rupa di masa lalu mengimitasi bentuk keindaharekiitarnya®

Dalam konteks Islam kesenian adalah bentuk yangarienHal ini
dikarenakan Islam adalah agama yang secara umurak tichenyukai
penggambaran makhluk hidup secara visual. Bentaokisememiliki kekhasan
dengan cara memanfaatkan media warna.

Seni rupa dapat dikelompokkan dalam beberapa bagian

a. Seni lukis
b. Seni kriya
c. Seni dekoratif.

Kata ornamen berasal dari bahasa latinare, yang berarti menghiasi.
Ornamen ialah ukiran atau hiasan yang berasalbddwasa Yunani yang berarti
jambangan atau vas bunga, jambangan tempat menpusiga untuk dijadikan
hiasan. Ornamen disebut juga “ragam hias” yang padan pola atau motif yang

dipergunakan sebagai bahan dekorasi, seperti dgkesadi, rumah, kain, dan

® Mia Maria, dkk.,Buku Seni Rupa KitaMia Maria, Yohanes Daris Adi Brata, Belle
Bintang Biarezki, (ed), cet. 2, (Jakarta:Yayasa@ada Biennale, 2016), hal. 10-18.

" Anonim, Ragam Kesenian: Tari Tradisional AcgBanda Aceh: Disbudpar, 2015), hal.
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alat-alat atau benda-benda pakai lainnya. Istidefam hias berasal dari dua kata
“ragam” dan “hias” yang berpadu menjadi satu pemgemola. Dalam bahasa
Inggris pola hias disebut dengan ornamen, sedandgkiam bahasa Belanda
dikatakansiermotieven Jadi, ragam hias atau ornamen itu merupakan magia
bahan untuk dekoraSi.

Secara umum dapat diartikan bahwa ornamen adalaipdwen produk
seni yang ditambahkan atau sengaja dibuat untwlanugebagai penghias dan
penyempurna suatu benda. Pengertian ornamen yaitg dpesifik dapat kita
artikan sebagai hiasan yang berbentuk pola dan mreyapnilai kebudayaan, dan
keindahan. Secara garis besar ragam hias memdikjgrtian ornamen-ornamen
yang dibuat ke dalam suatu simbol yang berisi kprestetika dan mempunyai
makna luhu?.

Fungsi utama ornamen adalah untuk memperindah bpratbuk atau
barang yang dihias. Berbagai macam bentuk ornanemiliki beberapa fungsi,
yaitu:

a. Fungsi murni estetis, merupakan fungsi ornamen kumbemperindah
penampilan bentuk produk yang dihiasi sehingga aakisiebuah karya seni.
b. Fungsi simbolis, pada umumnya dijumpai pada prquhokiuk benda

upacara atau benda-benda pusaka dan bersifat keagatau kepercayaan.

8 Dahlia, “Makna Ornamen Secara Heurmeneutik pad&aMaKandang XII Banda
aceh,”Arabesk No.2, Juli-Desember 1985, hal. 54.

° Ibid., hal. 54.
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c. Fungsi struktural, adakalanya ornamen difungsikatuki menyangga,
menopang, menghubungkan atau memperkokoh kontruksi.

Ornamen nusantara merupakan ragam hias yang diserggmda benda-
benda budaya yang tersebar di berbagai daerah akepuldi Indonesia yang
diwariskan dari generasi ke generasi, memiliki -ciri kedaerahan dengan
keanekaannya, sebagai bagian dari ungkapan semabam suku bangsa di
kawasan Nusantara. Karena itu perkembangan ornaosantara selaras dengan
kemajuan dan pertumbuhan kebudayaan Indonesiargalagarbelakanginya.

Penambahan ornamen pada sebuah produk umumnyaapkbar agar
produk tersebut memiliki penampilan yang lebih ngnalalam arti estetis, dan
nantinya produk tersebut akan menjadi lebih berntal semacam ini akan
mengakibatkan meningkatnya penghargaan terhadaplpimenda bersangkutan,
baik secara spiritual maupun material. Di sampingtidak jarang ornamen yang
dibubuhkan pada suatu produk memiliki nilai simkatiau mengandung maksud-
maksud tertentu, sesuai dengan tujuan dan gagasabuptnya, sehingga dapat
meningkatkan status sosial kepada yang memilikibygggan demikian, ornamen
tidak dapat dipisahkan dari latar belakang sosialdaga masyarakat
bersangkutah’

Pola hias/ornamen pada awalnya diambil dari tresksii pra-Islam baik
yang bersumber pada seni hias zaman Hindu maupoanzeebelumnya. Bentuk-
bentuk ornamen yang Islami selanjutnya berkembagigladh Islam masuk.

Ornamen Islam atamukhruful arabimerupakan bentuk-bentuk ukiran seniman

1% Anonim, Ornamen NusantatgSemarang: Dahara Prize, 2009), hal. 3
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Islam. Kesungguhan para seniman Islam dan kematyigan dalam
mempergunakan garis-garis geometris dan mewujugiadalam bentuk-bentuk
yang pelik merupakan suatu hal yang sangat mendeayuft
5. Seni arsitektur

Bentuk seni ini merupakan salah satu produk budggmg dapat
dikategorikan sebagai hasil seni arsitektur baikardabentuk bangunan profan
maupun kesakralannya. Sebagai contoh bangunandmasgterial bangunan
masjid tradisional sebenarnya sama dengan matkniacandi-candi dan gereja-
gereja yang ada. Tetapi, kesakralan masjid akah tebasa jika seorang muslim
berdoa di dalam masjid dibandingkan mereka berdaaldm gereja atau candi-
candi. Hal ini dikarenakan adanya kesatuan kolekditg ada pada material-
material bangunan masjid yang tidak sengaja merakesgbuah dunia spiritual

yang berbeda prinsip dan kesatuan inilah yang rdedgsar seni arsitektdf.

C.Konsep Seni Islam

Periode Indonesia-Islam telah menghasilkan budaggitatau peradaban
(tamaddui di berbagai wilayah di NusantaraUnsur-unsur budaya Islam di
Indonesia, sejak masa pertama kali datang, tundauh selanjutnya berkembang

sejalan pelembagaan agama Islam, dapat dilihah Iebbagai proses sejarah

1 Dahlia, “Makna Ornamen..hal. 54-55.

12 sayyed Hosein Nas8piritualitas dan Seni., hal. 50.

13 Hasan Muarif AmbaryMenemukan Peradaban, hal. 170.
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daripada sebagai peristiwa sejarah. Hal ini dikakan, Islam masuk ke Indonesia
bukan seketika, namun perlahan-perlahan.

Berdasarkan bukti-bukti arkeo-epigrafi, Islamisali Nusantara bisa

dijelaskan mengacu pada proses-proses berikut ini:

a. Kontak komunitas Nusantara dengan para pedagangelaut Arab

b. Kontak komunitas Nusantara dengan pedagang Mushab,AGujarat,
Persia, dan sebagainya.

c. Sosialisasi Islam di Nusantara dilakukan secartabap.

d. Islam mencapai masa puncaknya dengan ditandai yaxisesultanan
dan kekuasaan Islam yang dapat mengendalikan ekgnsosial dan
politik saat itu.

e. Kontak dengan pedagang Eropa

f. Hegemoni dan dominasi bangsa Eropa yang diikutiakemsurut dan
hilangnya Islam di Indonesia secara politis damekai.**

Berikut tabel yang menununjukkan wujud epigrafi il Material)

periode Indonesia-Islam:

Jenis : Teknomik/teknofak,sosioteknik/sosiofgak,
ideoteknik/ideofak, kulit ayu, daluang,

Lontar, kulit binatang, gerabah,/keramik,
kayu, besi, perunggu, kuningan,
tembaga, emas, perak, dll

Aksara : Arab, Jawa, Bugis , Lampung, Latin dll

Media : Nisan, kijang, bangunan, benda keramik,
alat-alat senjata,naskah, kaligrafi dll

Isi : Al-quran, al-Hadits, do’a, mantera,

silsilah,  peristiwa, angka tahu
maklumat, di®

=)

Kebudayaan Islam, memandang keindahan sebagai nédaipat
bergantungnya seluruh validitas Islam, hal ini éegar dari nilai-nilai keindahan
absolut al-Qur'an. Estetika dalam Islam adalah iswdsi bukti ke-llahian, di
manai’jaz (kualitas) al-Qur'an tidak dapat ditiru atau ddargi, baik dalam hal

sastra, komposisi, irama, keindahbalaghah kesempurnaan gaya serta kekuatan

1% bid., hal. 168.

15 bid., hal. 170.
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dalam menampilkan makna. Dalam konsep Islam, Adldalah pusat dari nilai-
nilai estetika ini.

Tujuan kesenian dalam konsepsi Islam adalah samgadetujuan hidup
seseorang Muslim, yakni pencarian kebahagiaan maktan spiritual di dunia
serta akhirat dan menjadi rahmat bagi sekalian aiabawah naungan keridhaan
Allah SWT. Sebagian Muslim beranggapan bahwa At@myukai keindahan dan
menciptakan segala sesuatu dengan indah, namungiaebanuslim lain
berpersepsi bahwa Islam mereduksi kemajuan satahcabang kesenian yaitu
adanya larangan membuat patung dan melukiskan weaakisia®

Manusia sebagai khalifah Allah, merealisasikan Isegiat Allah di atas
bumi dalam batas-batas kemampuannya. Manusia yidog di atas muka bumi
ini akhirnya bertemu dengan kesenian. Dalam parataigiam, kesenian adalah:

a. Bagian dari hidup manusia yang diciptakan dalangkarmemperindah
kehidupan sebagai khalifah di muka bumi.

b. Manifestasi dan refleksi dari kehidupan manusid.ialimaknai sebagai
ungkapan interioritas manusia dalam kesadaran lddngan sesamanya.

c. Memenuhi panggilan kepada yang Menghidupkan dalerbagai bidang
bagi setiap Muslim menurut kemampuan masing-masiBgrkreasi seni
merupakan jawaban positif terhadap panggilan kepadg Menghidupkan ittf.

Produk yang dihasilkan oleh kesenian Islam terbait dengan tiga unsur

yaitu ikonoklasme, seni kaligrafi dan arabesk. tPedicatat bahwa produk

18 |bid., hal. 182.

" N. Ganda Prawira, Dharson®engantar Estetika dalam Seni Rup@andung:
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departememditbkan Nasional, 2003), hal. 113.
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kesenian Islam dipastikan memiliki salah satu #atiga unsur tersebut. Akan
tetapi ada kalanya ketiga unsur tersebut bercamalam satu produk kesenian
Islam?®

a. lkonoklasme

Ikonoklasme adalah produk kesenian yang berkembaag di dunia
Kristiani. Kata ikon sendiri berasal dari bahasanani ‘eikenai, yang berarti
menyerupai sesuatu. Makna dasar ikon sendiri adadding atau arca yang
dibuat untuk bangunan keagamaan. Semula ikon tkhasilalam bentuk patung
atau arca pada panel kayu yang merupakan bagiamhalagunan gereja, tetapi
dalam perjalanannya kemudian ikon dikaitkan denganduk lukisan manusia
dalam bentuk mozaik, bas, relief dan obyek lainiya.

Ikonoklasme memang tidak dapat dihindari dalam wkodeni Islam.
Kemunculan karya-kary&hat Islam yang mengandung unsur penggambaran
suatu makhluk baik itu makhluk berbentuk manusidavi makhluk hidup lainnya
(antrophomorphiy menunjukkan bahwa ikonoklasme merupakan salahusesur
yang ada dalam produk seni Islam. Perlu digarisabavbahwa ikonoklasme
hampir tidak dijumpai pada bangunan-bangunan sa&iain, dan jika memang

dijumpai maka bentuk yang diambil merupakan besarkararf’

'8 Hasan Muarif AmbaryMenemukan Peradaban, hal. 182.
¥ bid., hal. 183.

20 |pid., hal. 185.



26

b. Kaligrafi

Kaligrafi berasal dari bahasa yunakalios (indah) dangraphia (coretan
atau tulisan). Bahasa Arab mengistilahkannya derkpa (tulisan atau garis),
yang ditujukan pada tulisan yang indah. Pengersiilah khatdikemukakan oleh
Syekh Syamsuddin al-Akfani dalam kitabnlyayad al-Qasid pada babHasyrul
‘Ulum, khatt adalah ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk fhwnoggal,
penempatannya, dan cara merangkainya menjadinulegau apa yang ditulis
dalam baris-baris, bagaimana cara menulisnya, daremukan mana yang tidak
perlu ditulis, menggubah ejaan yang perlu digubahn dbagaimana
menggubahny&

Seni kaligrafi Islam berkembang seiring dengan &éstkangnya agama
Islam yang dibawa Nabi Muhammad. Ketidaksukaamigteda penggambaran
makhluk hidup secara visual ikut mendorong perkergha kaligrafi. Meskipun
Islam lahir di Mekkah, Arab Saudi, namun kaligrafiak hanya berkembang di
sana. Dalam sejarah kebudayaan Islam dapat dildadtwa seni Kkaligrafi
berkembang juga di Iran, Irak, Turki dan Indonedda.samping huruf-huruf
naskhiberkembang juga huruf-huruf lain sepédatii, diwani, tsulutsi, farisidan
huruf-huruf kaligrafi beba#

Berikut sejarah perkembangan tulisan kaligrafi Arab

2L Anonim, Ensiklopedia IslamKafrawi Ridwan, dkk., (ed.), (Jakarta: IchtiarrBa/an
Hoeve, 1994), hal. 1.

22 Edi Sedyawati, dkk.Sejarah Kebudayaan Indonesislukhlis Paeni (ed), (Jakarta:
Rajawali Press,2009), hal. 60.
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a. Masa sebelum masehi
» Hierogliff Mesir (Kanaan, Semit), akar kaligrafi &{v.
* Khat Feniqi (Fenisia).
o Arami (Aram).
* Musnad (Masyarakat Himyar).
» Khat kufi (digagas oleh Ismail bin Ibrahim a.s).
b. Masa sesudah masehi
1. Masa Nabi dan Khulafaurrasyidin.

Pada masa ini yang digunakan adalah khat kufi umehkulis mushaf al-
Quran.

2. Masa Dinasti Umayyah (661-750 M)

Kaligrafi yang berkembang masa ini adaldymar, Jali, Nisf, Sulus,
Sulusain.

3. Masa Dinasti Abbasiyah (750-1258 M)

Jenis khatt yang berkembang masa ini adakilat Khafif Sulus Khafif
Sulusain, Riyasi, al-Aglam as-Sittah/ Sis Qalamlu§uNaskhi, Muhaqgaq,
Raihani, Rig’ahdanTaugj.

4. Wilayah Magrib, termasuk Andalusia
Di wilayah ini berkembang jenishat Qairawani, Andalusi, Fasi, Sudani,

Sulus Andalusi, dan Naskhi Andalusi
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5.  Masa llkkhanid (13 M), Timurid (15 M), Safawi (16-1BI),
Mamluk Mesir dan Syria (13-16 M), Mughal dan Afgisan (15-16 M), dan
Turki Utsmani (14-20 M).

Sepanjang masa ini berkembang jerisat seperti, Farisi, Ta'lig,
Nasta’liq, Gubar, Jali, Anjeh, Ta’liq, Sikasteh &skeh Ta’'liq, Tahriri, Gubari
Ta’'liq, Diwani Diwani Jali, Gulzar, Tugra, Zulfi, is, dan lain-lain.

Jeniskhatyang awalnya berkembang mencapai hingga ratutsngapus
dan tidak digunakan lagkhat yang tinggal dengan beberapa gaya yang masih
fungsional tetap digunakan di dunia Islam adakalfj, Sulus, Naskhi, Raihani,
Rig'ah, Farisi, Diwani Diwani Jalf®

Tujuan utama pembuatan kaligrafi mula-mula adalamtuk
mengagungkan ayat-ayat suci al-Quran, namun saligrifi yang berkembang
akhirnya adalah seni kaligrafi yang lebih memerkargkeindahan. Seni kaligrafi
inilah yang kemudian juga digunakan sebagai hiasaibektur masjid, keramik,
kaca berwarna, dan lain-laif.

Perkembangan kaligrafi Nusantara paling awal degaAceh dan banyak
sekali karya kaligrafi yang telah dihasilkan olehderhh ini. Salah satu karya
kaligrafi yang terkenal adalah hiasan kaligrafi gadakam Sultan Malik As-
Shalih. Kaligrafi yang bagus ini menghias sisi tegada batu makam tersebut.
Batu makam lain yang juga dihias dengan kaligrafalah makam Sultanah

Nahrasiyah dari Samudera Pasai.

23 Anonim, Ensiklopedia Islam.., hal. 1-6.

4 Edi Sedyawati, dkkSejarah Kebudayaan . hal. 61.
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Kalimat yang menjadi favorit dalam kaligrafi Acehdalah seperti
syahadah basmalah ayat-ayat al-Qur'an dan puisi-puisi sufi. Jemsi$ tulisan
(kha)) yang muncul cukup bervariasi sepédifi, kufi ornamental, tsulutsidan
nashki Di samping itu, ada kaligrafi yang diciptakantokeniman kaligrafi Aceh
sendiri. Ada kemungkinan bahwa pemikiran tokoh-tokesar di bidang agama
seperti Syamsuddin Sumatrani dan Nuruddin ar-Raamtgra abad ke-16 hingga
17 M telah menjadi penggerak pertumbuhan seni Igliafteh.

Ciri-ciri kaligrafi Islam yang ada di Indonesiaadah:

a. Kaligrafi pada sejumlah batu makam di Aceh, dansBrealikerjakan
dengan artistik, tetapi tidak semuanya dibuat dotresia.

b. Beberapa keraton Islam memiliki sejumlah senjatagydihiasi kaligrafi
secara artistik

c. Sejumlah kaligrafi pada beberapa masjid (misalngeaton Yogyakarta
dan Surakarta) dan bendera pusaka tampak dikerjagadanya, jadi kurang
artistik.

d. Keraton Yogyakarta ada kaligrafi yang diabstraksik@enjadi motif hias
yang tidak begitu mirip huruf Arab, tetapi masilsdidikenali bahwa sumbernya
dari huruf-huruf Arab. Dalam hal ini kaligrafi tidadibuat sekadar untuk hiasan,
tetapi juga dikaitkan dengan makna tertentu, bigsainstraksi huruf-huruf Arab
itu merepresentasikan kata ‘Muhammad’, nama nabi @eul terakhir yang

mengajarkan agama Islam.
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e. Seniman pembuat karya-karya kaligrakh#t) secara umum tidak
diketahui (anonim§®
c. Arabesk
Arabesk merupakan salah satu unsur yang juga senumgcul dalam
produk seni hias Islam. Arabesk merupakan motif gydrerbentuk sulur
melengkung-lengkung yang diubah dari bentuk mobtimhias ilmu ukur.
Ragam hias arabesk menjadi semakin menarik karahaan-jalinan yang
tersusun membentuk berbagai macam abjad-abjad Arab.
Motif arabesk merupakan perpaduan antara tiga elgyaétu:
1. Hias geometris dengan pola anyaman tali yang ujjmggnya berbentuk.
2. Tumbuh-tumbuhanan (floral) serta penggayaan.

3. Aksara Arab, terutama huru#™(ha) dan"¥ "(lam) dengan menggunakan

khatt kufipola anyam.

Dalam produk seni Islam, ternyata arabesk dan fiediigdalah dua unsur
yang saling menunjang. Bangunan-bangunan keagarbaagunan profan, dan
objek barang-barang relik lainnya menjadi ajang/&aseni arabesk dan kaligrafi
yang berkembang begitu pesat dan bernilai sengitii@ahkan puncak keemasan

ataumasterpieceaeni Islam memang dari seni arabesk dan kaligrafi.

% |bid., hal. 61-62.
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D. Pengaruh Seni Rupa lslam

Islam masuk ke Nusantara secara damai. Kapan agdslara masuk
pertama kali ke Indonesia tidak diketahui secargtipAkan tetapi, sudah tidak
menjadi rahasia lagi bahwa pada abad ke-13 M dayail Majapahit telah
terdapat sejumlah makam orang Islam. Hal ini mealkaa bahwa Islam masuk
ke Indonesia tanpa menunggu jatuhnya Majapahihldbhulu. Seni rupa Islam
berbaur dengan seni Hindu-Budha dan kemudian tedadusi di antara
keduanya. Akan tetapi, seni rupa Islam yang berkemldi Indonesia berbeda
ciri-cirinya dengan seni rupa Islam yang berkembdngegara-negara Islam di
Timur Tengah. Seni rupa Islam yang berkembang déaNtara tidak hanya
menggunakan unsur-unsur dari kebudayaan Islam, mgoga menggunakan
unsur-unsur seni rupa yang berasal dari kebudayatu-Budha?®

Kesenian Islam Nusantara berpusat di istana, haidak jauh berbeda
dengan masa Hindu-Budha. Kegiatan seni ini mendmpakedudukan para
pekerja sebagai seniman ahli. Tugas seorang senitid@ak semata-mata
menciptakan karya seni, tetapi juga ahli dalam dogeib ilmu pengetahuan dan
filsafat. Seorang seniman harus memiliki pandangarg luas untuk menimbang
semua aspek yang mendukung proses penciptaan aéhiny

Pembicaraan tentang seni rupa dalam konteks Istiatata sesuatu yang

menarik. Hal ini disebabkan karena Islam adalahmaggang secara umum tidak

Edi Sedyawati, dkk.Sejarah Kebudayaan Indonesia: Seni Rupa dan Desairkhlis
Paeni (ed), (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 8a6®

2" Hasan Muarif AmbaryMenemukan Peradaban, hal. 193.
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menyukai penggambaran makhluk hidup secara viSetetulnya ini bukanlah
kecenderungan khas Islam, agama Kristen pun pada aveal perkembangannya
tidak menyukai gambar dan patung manusia. Sebagairdé&etahui, seni rupa
Yunani dan Romawi telah meninggalkan patung dalamigh besar (banyak di
antaranya tidak mengenakan busana) kepada kaurterKrisladirnya patung-
patung ini dikhawatirkan akan menggangu keseriugarat Kristen dalam
beribadah. Ketidaksukaan pada penggambaran makbtdea visual inilah yang
menyebabkan seni patung tidak berkembang dalamsitradni rupa Islam.
Cabang-cabang seni rupa yang berkembang adalatektusi kaligrafi, seni
keramik dan seni hias.

Seni Islam dasarnya bersifat non-ikonoklastik, aktannya sangat
terbatas dalam seni Islam khususnya seni rupa. d{@maantropomorfis dalam
konteks seni Islam tidak dapat dikatakan sebgaiusbantuk pembangkangan
terhadap kaidah normatif. Dalam seni Islam, tamgrakopomorfis tetap tersamar,
menghormati kaidah pelarangan pelukisan makhlukiiidlan makhluk yang
digambarkan tetap tidak jelas identifikasinya. Setam yang berkembang baik
di Nusantara maupun di dunia Islam lainnya memitki dan ruang lingkup
sebagai seni istana, seni tetap merupakan seriydlghyang mengacu pada
keesaan Tuhan yang transeden, absolut dan tak dggeasonifikasikan secara

figuratif.?®

2 |pid., hal. 1809.
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GAMBARAN UMUM NISAN DAN PENGKLASIFIKASIAN ORNAMEN
NISAN ACEH DARUSSALAM
A. Tipologi Nisan

Kajian pada sub bab ini hanya membahas nisan paath lee-15-19 M.
Nisan pada periode itu, yang dibahas hanya nisag gigoroduksi oleh Kerajaan
Aceh Darussalam. Penulis tidak membahas nisan dgmgduksi pada masa
sebelum abad ke-15 M atau selain produksi nisam Aagussalam.

Nisan-nisan yang ada di Aceh dan Othman Yatim mautysa batu Aceh
merupakan topik yang cukup menarik untuk dikajituBAceh memiliki variasi
bentuk yang berbeda dan cukup banyak jumlahnyaarH#@snbary, Othman
Yatim dan beberapa tokoh lainnya sudah mencoba ktesifikasikan bentuk-
bentuk batu Aceh dalam beberapa tipologi. Ambarggetompokkan nisan Aceh
dalam tiga bentuk, yaitu bentuk pipibucrane dan gada. Sementara Othman
Yatim, membagi tipologi batu Aceh hanya dalam deatbk yaitu bentuk pipih
dan pillar (lihat tabel 1 lampiran 3).

Bentuk pipih pada batu nisan Aceh secara umumgdilagi dalam tiga
jenis. Nisan bentuk pipih memiliki bahu yang melamgg ke bawah, bahu tegak
ke atas, dan bahu menyerupai bentuk tanduk kerbacrang. Nisan bentuk
pillar atau yang disebut Ambary dengan bentuk gada megpgecorong es krim.

Penulis mengelompokkan bentuk-bentuk nisan Acelu$3atam dalam
tiga bentuk yaitu bentuk pipih, balok, dan bentukarp Selanjutnya nisan

dikelompokkan sesuai masa produksi dan masa peamska serta penulis
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membaginya dalam 4 (empat) klasifikasi. Klasifikgsertama merupakan
pemakaian nisan pada masa abad ke-15 M. Klasifikesiua merupakan
pemakaian nisan pada abad ke-16 M, ketiga padalahad-18 M, dan keempat
adalah abad ke-19 M (lihat tabel 2 lampiran 13).

Kelompok pertama yaitu nisan yang digunakan pacda &e-15 M, pada
umumnya berbentuk pipih. Nisan pada periode ini itienbadan nisan yang
berbentuk persegi panjang tidak sama sisi. Pada iabada 2 (dua) jenis nisan
pipih yang digunakan. Nisan pipih pertama memitikntuk bahu yang menjulur
ke bawah (lihat foto 1 lampiran 6). Nisan pipih kadnemiliki bahu yang tegak
dan tumpul ke atas (lihat foto 5 lampiran 6). Didkepok ini juga ditemukan
nisan berbentuk balok. Nisan berbentuk balok m&miadan berbentuk persegi
panjang sama sisi (lihat foto 3 lampiran 6).

Kelompok kedua yaitu produksi nisan pada abad k&é1&ecara umum
kelompok nisan tersebut berbentuk balok. Nisan rildmbadan berbentuk
persegi panjang sama sisi. Ciri khusus yang tangaak nisan abad ke-16 M
adalah sebahagian besar bagian bahu nisan berulelni@inbesar dibandingkan
bagian badan nisan (lihat foto 8 lampiran 6).

Kelompok ketiga adalah produksi dan penggunaamnisala abad ke-
17-18 M. Bentuk nisan jauh berbeda dengan bents&nnpada 2 (dua) periode
sebelumnya. Secara umum nisan berbentuk pilarmagayerupai bentuk corong
es krim dan ada juga yang menyebutnya dengan besdrentuk gada (lihat foto

10 lampiran 6).
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Pada abad ke-19 M merupakan kelompok akhir prodigsipenggunaan
batu Aceh di Aceh. Pada masa ini, bentuk batu Agelg berkembang dapat
dikatakan cukup unik. Ada 2 (dua) bentuk yang batkeng pada abad ini.
Bentuk nisan pertama adalah yang menyerupai bexgxdng es krim, pilar atau
gada. Kedua adalah bentuk nisan yang pernah besgniada abad ke-16 M.
Nisan ini memiliki badan berbentuk persegi panjadagian kiri dan kanan bahu
nisan berbentuk sayap. Bentuk sayap ada pada kagiudagian bahu nisan.
Bentuk nisan juga disebut dengan sebutan pipihapaps(lihat foto 12 lampiran
6).

Penulis membagi nisan dalam beberapa kategori elais. jSetiap jenis
nisan diberi kode dengan menggunakan abjad daufbhilL (lihat tabel 2
lampiran 3). Penulis menjelaskan masing-masingubenisan lebih rinci dalam
penjelasan di bawah ini.

Nisan tipe A secara keseluruhan berbentuk pipisamNini cukup unik
karena hampir tidak memiliki dekorasi apapun yangnghiasi bagian badan
nisan. Nisan tipe B secara keseluruhan memilikildebadan pipih. Bagian atas
kepala nisan memiliki bentuk yang hampir sama dengsan tipe A. Perbedaan
antara nisan tipe A dan B terletak pada bahu. NiggnA memiliki bahu yang
menjulur ke bawah, sedangkan nisan tipe B meniid&iu yang tegak ke atas
(lihat foto 1 dan 2 lampiran 6).

Nisan tipe C secara keseluruhan memiliki bentu&kbseperti tiang empat

sisi. Nisan memiliki kepala yang berundak atau ibgkit. Kepala nisan
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melingkar, memiliki sudut-sudut dan tersusun atga tingkat dengan bentuk
yang sederhana (lihat foto 3 lampiran 6).

Nisan tipe D berbentuk pipih. Nisan tipe D padaadaya menyerupai
nisan tipe A. Perbedaan dengan nisan tipe A adasam tipe D memiliki kepala
yang berundak atau 2 (dua) tingkat. Nisan tipeda jkerap dihiasi oleh ornamen,
berbeda dengan nisan tipe A yang biasanya dibiakasong tanpa adanya
ornamen (lihat foto 4 lampiran 6).

Nisan E secara keseluruhan berbentuk pipih. Kep@éan berbentuk
seperti gunongandan bertingkat. Nisan tipe E juga memiliki balmamun bahu
nisan berbeda dengan bahu yang dimiliki nisan fjpelan D. Nisan tipe E
memiliki bahu yang naik ke atas dan tumpul (litbf5 lampiran 6).

Nisan tipe F memiliki bentuk balok secara kesdiaru Nisan menyerupai
bentuk nisan tipe C menurut tipologi Othman Yat{tihat tabel 1 lampiran 3).
Kepala nisan tipe F bertingkat atau berundak. Nigaemiliki bahu yang
melengkung ke atas dan masuk ke dalam. Bahu nisdoeftuk seperti tanduk
kerbau, sebahagian yang lain mengatakannya ‘sa@apciri yang dimiliki nisan
tipe tersebut membuatnya sangat berbeda dengatipp@isan yang lainnya
(lihat foto 6 lampiran 6).

Nisan tipe G secara keseluruhan berbentuk balelkinkan nisan terletak
pada bahu nisan yang memiliki ornamen yang cukgarb@ahu nisan menjulur
ke bawah perlahan-perlahan garis lengkung tersedikitmenconet ke atas (lihat

foto 7 lampiran 6).
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Nisan tipe H berbentuk pilar atau tiang. Kepalaanidertingkat dan
bentuknya rumit seperti bentuk G. Nisan tipe Grdi& dengan bahu persegi
yang terulur dan menggantung ke badan nisan. Bahg gimiliki nisan bersudut
bengkok dan naik ke atas (lihat foto 8 lampiran 6).

Nisan tipe | memiliki bentuk dan ciri yang samaglen nisan tipe C, yang
membedakan kedua nisan tersebut hanyalah pengetampproduksi dan
penggunaan nisan. Nisan tipe | kembali digunakata@bad ke-16 M, setelah
pernah digunakan pada abad ke-15 M (lihat fotar§lean 6).

Nisan tipe J secara keseluruhan menyerupai. fdigypala nisan tipe ini
berbentuk seperti gagang yang sederhana. Benta#ake{san menyerupai seperti
bagian atas candi Hindu. Bentuk badan nisan psepsrti bentuk badan nisan
tipe 1 dan J (lihat foto 10 lampiran 6).

Nisan tipe K memiliki badan berbentuk pilar memysi corong es krim.
Permukaan badan nisan memiliki 8 (delapan) sigia@esisi memiliki panil yang
di dalamnya dituliskan kaligrafi Arab. Tulisan yaada di dalam panil pada nisan
tipe K tidak ditemukan pada nisan lain berbentufoog es krim (lihat foto 11
lampiran 6).

Nisan tipe L dapat dikatakan cukup unik. Bentusaniini sangat berbeda
dengan bentuk nisan sezamannya. Nisan berbentskegigoanjang dan pipih.
Bahu nisan menjulur menyerupai ‘sayap’. Kepala misgemiliki tingkat yang
banyak dan memiliki garis-garis berlapis dari baweh atas (lihat foto 12

lampiran 6).
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Bentuk nisan tipe L merupakan bentuk nisan yangstdigunakan hampir
setiap abad. Nisan tipe L merupakan nisan yangndigan pada makam Malikul
Shaleh (1287-1297 M) di Pasai, Aceh Utara. Kemudandasarkan tipologi
Husaini Ibrahim nisan ini kembali digunakan padacake-14 M. Othman Yatim
menulis bahwa bentuk nisan pipih bersayap digungbasa abad ke-15 M.
Berdasarkan temuan di Kandang XIl dan BAPERIS, lenmelihat bahwa
bentuk nisan tersebut digunakan kembali pada seMiad ke-16 dan abad ke-19
M. Meskipun memiliki ciri dan bentuk yang hampimsa Nisan dengan model
bersayap ini memiliki perbedaan masing-masing. Niggih bersayap yang
digunakan dari abad ke-13 hingga ke-15 M berbepipik. Nisan bersayap yang
digunakan pada abad ke-16 M berbentuk balok. Ornayaeg terdapat pada
nisan bersayap abad ke-16 M berbeda dari ornameda patu nisan pipih
bersayap abad ke-13-15 M. Sedangkan nisan bergapgpdigunakan pada abad
ke-19 M berbentuk pipih, namun nisan pipih bersagada abad ini memiliki
kepala yang lebih tinggi dan hampir seluruh badpadan nisan dipenuhi dengan
ornamen sulur (lihat lampiran 7 foto 9).

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumw&san ini secara
khusus mengkaji mengenai ornamen pada batu nisan Barussalam. Kajian ini
mengambil titik fokus pada 4 (empat) lokasi peraiit Berikut penulis akan
mendeskripsikan ke-4 (empat) lokasi yang menjadigdkajian ini.

Untuk memudahkan dalam mengenali identifikasi nigg@amulis memberi
kode pada masing-masing nisan di setiap kompleksg yherbeda-beda.

Pengkodean untuk kompleks makam Kandang Xl ad&laB untuk BAPERIS,
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P untuk Putroe ljo dan T untuk Kompleks PemakamaemTDi Kandang. Sebagai
contoh, penulis memberi kode KF1. Huruf K yang pdda awal kode memiliki
arti bahwa nisan tersebut berada di komplek KanddhgHuruf F kode untuk
tipe nisan dan angka 1 (satu) sebagai kode untutarurtata letak nisan pada
kompleks makam tersebut. Perlu digaris bawahiagetiakam yang diidentifikasi
penulis memiliki nisan dengan bentuk dan ornamergysma. Untuk itu penulis
hanya mengambil 1 (satu) unit nisan pada 1 (satakam. Adapun rincian
penjelasannya sebagai berikut:
1. Kompleks Makam Kandang XII

Kandang XIlI merupakan salah satu kompleks makana-Rga Aceh
Darussalam. Kompleks makam ini merupakan kompleakam yang telah ada
sejak akhir abad ke-15 M.

Kompleks makam Kandang XII memiliki 12 (dua belasgkam. Kondisi
nisan pada kompleks makam ini tidak begitu lengkapi 12 (dua belas) makam
hanya 10 (makam) yang memiliki batu nisan berutauaatu Aceh. Batu nisan
pada 10 (sepuluh) makam ini berjumlah 16 (enamsbheiait nisan, 4 (empat) unit
nisan dalam kondisi patah. Nisan pertama yang patatupakan nisan kaki
pasangan dari nisan tipe F. Nisan kedua merupaisam kepala pasangan dari
nisan tipe H. Nisan ketiga dan keempat merupakddu2) unit nisan bagian
kepala yang merupakan pasangan nisan tipe | {bhatl, 2 dan 3 lampiran 8).

Jumlah nisan yang terdapat pada kompleks makam atgnlIl terdiri
dari 16 (enam belas) unit nisan yang memiliki 4 gathvariasi tipe yang berbeda.

Kompleks makam Kandang XII memiliki tipe nisan F, I& dan I. Nisan tipe F
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berjumlah 1 (satu) nisan, tipe G ada 3 (tiga) nisge H ada 2 (dua) nisan dan
tipe | berjumlah (empat) nisan. Berikut tabel jumlaisan yang ada pada

kompleks makam Kandang XII.

Tabel 3.3
Abad Tipe Total
AlB|C|D|E|F|[G]|H]I J|K|[L
15M
16 M 11 3| 2| 4 10
17-18 M
19M

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah tatahn yang diidentifikasi
pada kompleks makam Kandang Xll adalah 10 (sepuluti) nisan dari 10
(sepuluh) makam. Seperti yang telah dijelaskan Ipeduatas bahwa setiap unit
nisan dalam satu makam memiliki tipe dan ornamerg y&ama, sehingga penulis
hanya melihat satu unit nisan dari masing-masinigama Nisan tipe | merupakan
tipe yang mendominasi kompleks makam Kandang Xdtelah nisan tipe I, nisan
yang paling banyak dapat kita jumpai pada komphekam Kandang XII adalah
nisan tipe G. Nisan tipe H berada diurutan keftigpe nisan F merupakan nisan
yang paling sedikit jumlahnya yang ada di Komplstekam Kandang XII.

Penulis mengidentifikasi nisan di Kandang Xl besatkan tipe nisan
yang telah diurutkan sesuai abjad. Tipe nisan pertgang diidentifikasi penulis
merupakan nisan tipe F. Nisan ini diberi kode KRikkan KF1 merupakan jenis
nisan yang berbentuk balok. Nisan KF1 memiliki lstiw dasar badan berbentuk

persegi panjang sama sisi. Mahkota nisan tersustimgkat-bertingkat. Bagian
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kiri kanan bahu nisan KF1 bengkok ke atas dan miksudalam. Bagian bengkok
pada bahu nisan menyerupai bentuk sayap (lihat 2dbaenpiran 3).

Tipe nisan kedua yang diidentifikasi penulis adahéan yang terletak
pada makam paling barat kompleks adalah nisanGip&lisan ini diberi kode
KG1. Nisan KG1 secara keseluruhan memiliki bentalkok, persegi panjang
sama sisi. Ukuran bahu nisan KG1 sedikit lebih bdgmmndingkan badan nisan.

Nisan yang lain diberi kode KG2 dan KG3. Kedua mitasebut memiliki
bentuk dan ciri yang sama dengan nisan KG1. Katigan itu tidak memiliki
anggota nisan yang sempurna. Mahkota nisan hilaagian ujung bahu nisan
patah dan tidak ditemukan patahannya di sekitamkeks makam.

Tipe nisan ketiga diberi kode KH1. Nisan ini merkga jenis nisan yang
cukup berbeda dengan nisan lain di kompleks pemakdtandang XII. Nisan ini
terbuat dari bahan tembaga yang biasanya diguns&bagai bahan pembuat
cerana. Nisan KH1 memiliki bagian kepala yang bgkat. Bagian mahkota
nisan hilang. Nisan KH1 memiliki bahu yang lebihséee dibandingkan badan
nisan. Nisan KH1 memiliki bahu yang menjulur ke bawdan menconet ke atas
pada bagian ujung bahu. Nisan KH1 secara keselarbkrbentuk balok. Nisan
KH1 memiliki bentuk dasar badan persegi panjangasaisi. Nisan selanjutnya
dari tipe H diberi kode KH2. Berbeda dengan nis&iilKnisan KH2 terbuat dari
bahan batu andesit. Nisan KH2 memiliki strukturadtdsadan berbentuk persegi
panjang sama sisi. Nisan KH2 masuk ke dalam kategsan berbentuk balok.

Nisan KH2 memiliki bentuk dan ciri yang persis saseperti nisan KH1. Bagian
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ujung bahu nisan patah dan tidak ditemukan patgfsamh dalam kawasan
kompleks makam Kandang XII.

Tipe nisan keempat merupakan jenis tipe |. Nisandiberi kode KI1.
Nisan KI1 merupakan nisan yang berbentuk balokamNikl1l memiliki struktur
dasar badan berbentuk persegi panjang sama sgarBkepala hingga mahkota
nisan tidak dapat diidentifikasi karena patah d@ang. Bagian bahu nisan
berbentuk persegi hingga bagian badan nisan. Nislamjutnya tipe | diberi kode
Kli2, KI3, dan Kl4 memiliki bentuk dan ciri yang sarmenyerupai nisan KI1.

2. Kompleks Makam BAPERIS

Kompleks makam BAPERIS merupakan komplek makam idga
keluarga Kerajaan Aceh Darussalam pada abad k& M-Kompleks makam ini
berada di sebelah selatan Museum Provinsi Aceh.feke Makam BAPERIS
memiliki 9 (sembilan) makam, namun tidak semua makaemiliki batu nisan
berukir atau yang lebih dikenal dengan batu niseehA

Kompleks Makam BAPERIS memiliki 6 (enam) makam gan
menggunakan batu nisan Aceh sebagai penanda kabhueddapat 10 (sepuluh)
unit nisan batu Aceh di Kompleks Pemakaman BAPERLBnlah nisan yang
diidentifikasi penulis sebanyak 6 (enam) unit nidama nisan dari 2 (dua) makam
di Kompleks Pemakaman BAPERIS merupakan nisan yhbgat replikanya
oleh pihak BPCB untuk keperluatulture educativepada tahun 2016. Kedua
nisan ini merupakan nisan kaki dari nisan BK2 d&3 Blihat foto 4 lampiran 8).

Tipe-tipe nisan yang ada dalam komplek BAPERIS adaipe nisan K

dan tipe L. Tipe K berjumlah 4 (empat) nisan pada makam. Masing-masing
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nisan tipe K diberi kode BK1, BK2, BK3, BL1l, BL2,ad BL3. Penulis
mengidentifikasi nisan pada kompleks makam BAPER&dasarkan abjad.

Berikut tabel jumlah nisan yang ada pada komple&kam BAPERIS.

Tabel 3.4

Tipe Total
Abad T B TCcTIDlElFIGIR] T [IK]L
15M
16 M
17-18 M
19M 4 3 &

Nisan BK1 merupakan nisan jenis K yang memilikiibagkepala hingga
mahkota tersusun berundak-undak. Bagian bahu rsantidak memiliki ciri
khusus. Bagian bahu nisan hanya berupa permukagnnyanghubungkan bagian
bahu dan badan nisan. Badan nisan tipe BK1 berbgnlar atau bentuk badan
yang menyerupai bentuk corong es krim. Bagian b&khmemiliki permukaan
yang dibagi dalam 8 (delapan) sisi. Nisan BK2 d&3 Riga memiliki bentuk dan
ciri yang sama dengan nisan tipe BK1.

Tipe nisan kedua yang terdapat pada komplek makaRPERIS adalah
nisan tipe L. Nisan ini diberi kode BL1, BL2 dan BL Tipe L berjumlah 6
(enam) nisan pada 3 (tiga) makam. Nisan BL1 terknaklam kategori nisan
jenis pipih. Struktur dasar keseluruhan nisan Beftbbntuk persegi panjang tidak
sama sisi. Nisan BL1 memiliki lengkungan pada badiai dan kanan badan
nisan. Lengkungan ini menyerupai bentuk tanduk &erban menyerupai bentuk

sayap. Nisan BL1 memiliki ciri dan bentuk yang hanmpenyerupai nisan tipe F.
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Perbedaan yang terlihat pada nisan BL1 adalah béwmpala yang menjulang
tinggi ke atas. Bagian kepala hingga mahkota nismkuran lebih tinggi dari
pada tinggi badan nisan.

3. Kompleks Makam Putroe ljo

Kompleks Makam Putroe ljo merupakan kompleks pemakakeluarga
Kerajaan Aceh Darussalam. Posisi nisan pada Kommplkam Putroe ljoe tidak
semua terletak pada posisi yang benar. Hal inirdilekan tsunami yang
menerjang kawasan tersebut pada 26 Desember 200&ébagian nisan tampak
patah, aus dan banyak posisi nisan yang beradadetaai pada tempatnya (lihat

foto 5 lampiran 8).

Kompleks Pemakaman Putroe ljo memiliki total £ 5t unisan. Jumlah
total nisan yang dapat diidentifikasi berjumlah {88a puluh tiga) unit nisan.
Jumlah nisan yang diidentifikasi penulis sebany&k(lima belas) unit nisan.
Alasan penulis hanya mengidentifikasi sebanyak d% misan karena 18 unit
nisan lainnya merupakan nisan tipe plak-plieng dgapih bersayap yang
menrupakan nisan yang ada pada abad ke-13-14 Mpk&mPemakaman Putroe
ljo memiliki £ 24 unit nisan yang rusak dan tidakpat diidentifikasi (lihat foto 5
lampiran 8).

Variasi nisan yang ditemukan dalam kompleks makamadalah nisan
tipe A, C, D E, | dan J. Identifikasi nisan padariaek ini dilakukan berdasarkan

abjad. Berikut tabel jumlah nisan yang ada padagteks makam Putroe ljo.
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Tabel 3.5
Abad Tipe Total
A|B|IC|D|IE|F[G]|H]|I J|K]L
15M 2 1] 6 1 10
16 M 4 4
17-18 M 1 1
19M
Total 15

Tipe nisan pertama merupakan nisan tipe A. Kodelkumisan tipe A
adalah PA1l, PA2. Kedua nisan ini memiliki bentuk dai yang sama. Nisan
PA1 dan PA2 berbentuk pipih. Kedua nisan ini meékngitruktur dasar persegi
panjang beda sisi. Bagian kepala hingga mahkotnrberbentuk mihrab. Nisan
PA1 dan PA2 memiliki bahu yang menjulur ke bawah.

Tipe nisan kedua yang diidentifikasi penulis adatedan tipe C. Kode
untuk nisan ini adalah PC1. Bentuk dan ciri nis&@il Bbada dasarnya persis
seperti nisan tipe I. Nisan PC1 berbentuk persagigmng sama sisi. Nisan ini
termasuk dalam kategori nisan jenis balok. Bagiamkata hingga kepala nisan
tersusun bertingkat-tingkat. Bahu nisan PC1 betbeperseqi.

Tipe nisan ketiga yang diidentifikasi penulis mexkan nisan tipe D.
Nisan ini diberi kode PD1, PD2, PD3, PD4, PD5, &&6. Nisan ini berbentuk
pipih. Struktur dasar nisan tipe PD1, PD2, PD3, PPB5, dan PD6 adalah
persegi panjang tidak sama sisi. Nisan ini memik&pala dan mahkota yang
menyerupai vas bunga. Bagian bahu nisan melengkemgulur ke bawah.

Tipe nisan keempat merupakan nisan tipe E. Nisadiloeri kode PEL1.

Nisan PE1 adalah nisan yang berbentuk pipih. Niah memiliki struktur dasar
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berbentuk persegi panjang. Bagian kepala hingg&otamisan tersusun 2 (dua)
tingkat. Bagian bahu nisan berdiri tegak dan tundpblagian atas.

Tipe nisan kelima merupakan nisan tipe I. Nisardiberi kode PI1, P12,
PI3, dan Pl4. Nisan PI1 memiliki bentuk dasar baBk&dan nisan berstruktur
dasar persegi panjang sama sisi. Bagian kepalanddukota tersusun berundak-
undak. Bagian kepala hingga mahkota nisan PI1 titbgdat diidentifikasi karena
sudah rusak. Bagian bahu nisan berbentuk dasaghesipat sama sisi. Nisan
P14 dalam kondisi patah setengah badan.

Tipe nisan keenam yang diidentifikasi adalah nisae J. Kode nisan ini
adalah PJ1. Nisan PJ1 merupakan nisan yang digumada sekitar abad ke-17
hingga 18 Masehi. Nisan PJ1 merupakan jenis nisag ynasuk dalam kategori
nisan berbentuk pilar. Bagian kepala hingga mahkasan berbentuk seperti
bagian ujung gelas tanpa kaki. Bagian bahu danrbagan bulat seperti bentuk
tabung.

4. Kompleks Makam Tuan Di Kandang.

Kompleks makam Tuan Di Kandang memiliki total + 68it nisan.
Sebahagian nisan yang berada di Kompleks pPemakdman Di Kandang
sudah tidak berada pada posisi yang benar. Bebeispa yang diamati penulis
memiliki pasangan yang tidak cocok (lihat foto ihfaran 8).

Nisan yang rusak di kompleks pemakaman Tuan Di Kagderjumlah
+19 unit nisan. Jumlah nisan yang masih dapat dikettau dapat diidentifikasi
berjumlah + 48 unit nisan. Jumlah nisan yang diifi&asi penulis sebanyak 14

unit nisan, 34 unit nisan lainnya merupakan nispe plak plieng dan pipih
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bersayap yang digunakan pada abad ke-13-14 M. iBenahgidentifikasi nisan

berdasarkan abjad. Berikut tabel jumlah nisan yataydi kompleks makam Tuan

Di Kandang.
Tabel 3.6
T
Abad e Total
A |B|C|ID|IE|F|G|H|I |[J|KI|L
15M 3 1| 8 12
16 M 2 2
17-18 M
19M
Total 14

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nigang diidentifikasi
penulis sebanyak 14 (empat belas) unit nisan. migan yang mendominasi
Kompleks Makam Tuan Di Kandang adalah tipe nisan Tthe C yang
diidentifikasi penulis sebanyak 8 (delapan) unfani. Selanjutnya nisan tipe A
yang diidentifikasi penulis berjumlah 3 (tiga) umisan. Nisan tipe F hanya
berjumlah 2 (dua) unit. Dan nisan tipe B berjurmlalsatu) unit.

Tipe nisan pertama yang diidentifikasi penulis atahisan tipe A. Kode
untuk nisan ini adalah TA1, TA2, dan TA3. NisanetipAl, TA2, dan TA3
memiliki bentuk dasar persegi panjang tidak sansa &ietiga nisan tersebut
dikategorikan dalam nisan berbentuk pipih. Bagiahubnisan menjulur kebawah
menyatu dengan bagian badan nisan, bagian kepadgaimahkota berbentuk
mihrab. Bagian bahu nisan menjulur ke bawah memigantuk badan nisan.

Tipe nisan kedua yang diidentifikasi adalah nispe B. Kode nisan ini

adalah TB1. Nisan TB1 masuk ke dalam kategori niibentuk pipih. Nisan ini
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memiliki struktur dasar persegi panjang tidak sasi. Bagian bahu nisan
menyerupai bentuk nisan tipe E. TB1 memiliki baleundiri tegak dan tumpul di
atas. Bagian kepala dan mahkota nisan berbentulburass

Tipe nisan ketiga merupakan nisan tipe C. Nisadiimeri kode TC1, TC2,
TC3, TC4, TC5, TC6. TC7, dan TC8. Nisan TC1l merapakenis nisan
berbentuk balok. Struktur keseluruhan bagian nisarbentuk persegi panjang
sama sisi. Nisan TC1 memiliki anggota badan nisamgylengkap. Bagian bahu
nisan berbentuk persegi. Bagian kepala hingga ntahltksan tersusun bertingkat.
Begitu juga dengan ketujuh tipe nisan lainnya yamgmiliki tipe yang sama
dengan TC1.

Tipe nisan keempat adalah nisan tipe F. Nisaniberdkode TF1, TF2.
Nisan TF1 dan TF2 merupakan nisan berbentuk balbgan TF1 dan TF2
memiliki struktur dasar persegi panjang sama dBgigian bahu nisan TF1
melengkung ke atas dan masuk ke dalam. Lengkung@da Ipahu nisan TF1 dan
TF2 menyerupai tanduk kerbau atau menyerupai s&agan bahu inilah yang
membuat nisan TF1 dan TF2 tampak begitu menarilgiaBakepala hingga
mahkota nisan TF1 tersusun bertingkat. Bagian kepaigga mahkota nisan
menjulang tinggi tidak seperti bentuk kepala nigada umumnya.

Berikut tabel total nisan dari keempat kompleks pleaman:
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Tabel 3.7
Kompleks TipeNisan —T Total
a|lb|c|d|e|f|G|H|i]|]j|k]|I
Kandang XII 1 3 2 4 10
BAPERIS 3 8 6
Putroe ljo 2 1| 6 1 L 11
TuanDiKandang 3 1 8 P 14
Total 5/1/9/6]1]3[3[]2[4]1]3]3 41

Berdasarkan tabel di atas terlihat jumlah nisanapathsing-masing
kompleks. Jumlah nisan yang diidentifikasi penplgla kompleks Kandang XII
sebanyak 10 unit nisan dengan tipe F ada 1 (saitunisan, G ada 3 (tiga) unit
nisa, H ada 2 (dua) unit nisan, dan | sebanyakmp#&) unit nisan. Nisan yang
diidentifikasi penulis pada kompleks makam BAPERi&alah nisan tipe K
sebanyak 3 (tiga) unit nisan dan nisan tipe L adaig®) unit nisan, totalnya
adalah 6 (enam) unit nisan.

Pada kompleks makam Putroe ljo, penulis berhasihgnentifikasi
sebanyak 11 (sebelas) unit nisan. Nisan tipe A2a@ka) unit nisan, tipe C ada 1
(satu) unit nisan, tipe D ada 6 (enam) unit nisige, E ada 1 (satu) unit nisan, tipe
| ada 1 (satu) unit nisan dan tipe J hanya adatl)(sinit nisan. Pada kompleks
Makam Tuan Di kandang, total nisan yang diiderdifikpenulis berjumlah 14
(empat belas) unit nisan. Tipe nisan yang ada digieks pemakaman ini adalah
nisan tipe A ada 3 (tiga) unit nisan, tipe B adgsdtu) unit nisan, tipe C ada 8
(delapan) dan tipe F ada 2 (dua) unit nisan.

Tabel di atas menunjukkan jumlah nisan berdasatipgnmasing-masing

dari keempat lokasi penelitian. Total keseluruhimamyang diidentifikasi penulis
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dari keempat kompleks pemakaman tersebut sebarlyédpat puluh satu) unit
nisan. Tipe nisan yang paling banyak digunakan daempat kompleks
pemakaman tersebut merupakan nisan tipe C yangnulah 9 (sembilan) unit
nisan. Tipe kedua adalah nisan tipe D yang berjar@léenam) unit nisan. Tipe A
berjumlah 5 (lima) unit nisan, tipe | ada 4 (eMpatit nisan, tipe F, G, K, dan L
masing-masing sebanyak 3 (tiga) unit nisan, tipadd 2 (dua) unit nisan dan
terakhir nisan tipe B dan J masing-masing berjurtiléatu) unit nisan.
Berdasarkan tabel 3.7 kita dapat melihat masiaging tipe nisan

terkadang hanya muncul pada 1 (satu) kompleks masae Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, penulis melihkinhaikarenakan berbedanya
umur masing-masing kompleks. Kandang XII merupakampleks pemakaman
yang telah ada sejak abad ke-16, sedangkan BAP&®RIS (dua) abad setelah
Kompleks Kandang XIl. Oleh sebab itu, nisan yang pdda Kompleks Makam
Kandang XII tidak ditemukan pada Kompleks Makam &é&p

Faktor lain menurut penulis adalah batu nisan nentdhanya digunakan
oleh seseorang dengan kelas sosial tertentu. Bemudincoba mengambil
perbandingan antara Kompleks Makam Kandang Xllydeutjo, dan Tuan Di
Kandang. Kompleks Makam Kandang Xl merupakan kakgplpemakaman
sultan-sultan yang pernah memerintah Kerajaan Agaftussalam. Sedangkan
Kompleks Pemakaman Putroe ljo dan Tuan Di Kandaegupakan kompleks
pemakaman keluarga, kerabat Kerajaan Aceh Darwmssdbari sini penulis
menyimpulkan bahwa nisan yang digunakan oleh pajaraja akan berbeda

dengan kerabat atau keluarganya yang bukan seswdtan. Sebagai seorang
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yang paling tinggi kedudukannya dalam strata sosiasyarakat yang
dipimpinnya dapat dipastikan bahwa ia pasti mengkapn sesuatu yang berbeda
dari orang kebanyakan. Penulis mengaitkan fenonmersengan batu nisan yang
digunakan sebagai penanda kubur. Sebagai seortiag sumaupun orang-orang
sekelilingnya pasti menginginkan bentuk nisan y#erpaik dan berbeda dari

bentuk nisan yang digunakan oleh keluarganya nttarsdan masyarakat umum.

B. Deskripsi Ornamen
1. Gambaran Umum Ornamen

Tipografi ornamen yang muncul pada batu Nisan ARahussalam yaitu
kaligrafi, antropomorfik, dan figura. Penulis dalamelakukan kajian ini tidak
memasukkan jenis tipografi antropomorfik dalam sai skripsi ini. Hal ini
dikarenakan titik fokus kajian tulisan ini merupakarnamen yang ada pada Batu
Aceh Darussalam (abad 15-19 M). Tipografi antropdik@ada batu nisan dapat
dijumpai pada nisan jenis plak-plieng yang dipexkan jenis nisan yang ada pada
abad ke-13 M.

Bentuk ukiran ornamen yang digambar dan dipahagateteknik pahatan
timbul. Adapun tipografi ornamen dideskripsikaahasgai berikut:

1. Kaligrafi

Kaligrafi merupakan ornamen berbahasa Arab ditldisgan jenis tulisan
yang cukup bervariasi. Tulisan ini ditulis dengaenggunakan huruf-huruf Arab
yang disusun sedemikian rupa agar menghasilkan geatuk tulisan yang indah.

Kaligrafi Arab pada batu nisan Aceh ditulis dengaenggunakakhattsulutsdan
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kufi. Jeniskhat kufidantsulutsini digunakan karena kedua khat ini memiliki pola

yang mudah dibentuk untuk memenuhi ruang (lihat Stampiran 7}.

Penggunaan kaligrafi Arab pada batu Nisan Aceh §alam merupakan
perwujudan simbol yang menyatakan bahwa batu Ni&daah Darussalam
merupakan salah satu karya yang lahir dari trdslsm. Eksistensi kaligrafi Arab
pada batu nisan Aceh dipahat dalam bentuk yangasaledcoratif. Ayat-ayat al-
Quran dan puisi-puisi sufi yang membawa pesan &ea@n, terpahat pada batu
Nisan Aceh Darussalam dengan menggunakan tulidmndéaArab yang indah.

Pesan keagamaan yang disampaikan melalui pahdtatapapada batu
nisan terlihat dari ayat-ayat al-Quran yang terupada batu nisan Aceh
Darussalam. Ayat-ayat al-Quran yang mengingatkaanusia pada kematian
biasanya yang paling banyak muncul.

2. Arabesk

Arabesk merupakan jalinan-jalinan yang tersusun begtuk berbagai
macam abjad-abjad Arab. Motif arabesk merupakapaueran antara tiga elemen,
yaitu, hias geometris dengan pola anyaman tali ygngg-ujungnya berbentuk,

tumbuh-tumbuhanan (floral) serta penggayaan, ak&eah, terutama hurufe”

(ha) dan"¥ "(lam) dengan menggunakdmhatt kufipola anyam (lihat foto 21 dan

23 lampiran 7).

! Berdasarkan hasil wawancara dengan Willa Yasfiaka, Juara harapan 1 pada MTQ
provinsi di Aceh Timur, 2017
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3. Figura

Tulisan figura merupakan tulisan yang berbentuk ifmidgur tertentu,
seperti dedaunan, sulur, dan rantai lilitan.

Sedangkan tulisan yang muncul adalah:

a. Basmallah, berbungism Allah Ar-rahma Ar-rahim
(dengan menyebut nama Allah Yang maha pengasitiMala penyayang).

b. Syahadah yang berbunyi:

La illaha illa Allah Muhammad ar-Rasul Allahrtinya tiada Tuhan selain
Allah Muhammad Rasul Allah.

c. Sulur, ornamen vyang berbentuk seperti tanaman niEtam
membentuk dan memenuhi ruang panil-panil yang atia batu Nisan Aceh
Darussalam. Bentuk sulur yang bersambung-sambungtidak putus dapat
diartikan sebagai pengulangan zikir yang terus mendilakukan kepada Allah
subhanahu wa Ta’aléihat foto 2 dan 8 lampiran 7).

d. Bunga teratai

Motif bunga teratai yang ada pada batu Nisan Acedrugsalam,
diperkirakan sebuah tradisi yang berlanjut dariandsdu-Budha. Bunga teratai
dalam ajaran Budha merupakan simbol kelahiran danakan Tuhan mereka.
Jika hal ini kita kaitkan dengan batu Nisan Acelru3aalam, maka kita akan
melihat bahwa, dalam pandangan sufi, kematian na&erp tempat kembali

seluruh manusia yang pernah dilahirkan. Alam kubarupakan tempat di mana

2 Othman YatimBatu Aceh Early Islamic Gravestone in Peninsulaiayaia, (Kuala
Lumpur: United Selangor Press, 1988), hal. 92
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manusia akan menemui Rabbnya, maka dari itu, alaburkdianggap sebagai
tempat yang suci (lihat foto 8 lampiran 7).
e. Mihrab

Pada umumnya mihrab berbentuk seperti pintu derngagkungan di
atasnya. Lengkungan pada mihrab berbentuk sepegkiingan Persia atau lunas
kapal seperti yang telah disebutkan di atas. Bemtilkab pada Batu Nisan Aceh
Darussalam biasanya terletak pada bagian badamisain. Pada beberapa jenis
batu nisan, penulis juga menemukan bentuk mihrgmabat pada bagan kaki
nisan (lihat foto 1 lampiran 7).

Motif mihrab pada batu Nisan Aceh Darussalam sedlingaknai sebagai
sebuah pintu atau gerbang. Pintu atau gerbang glangksud di sini adalah,
kematian dan alam kubur merupakan sebuah pintu yemgs dilewati oleh
manusia untuk bertemu Tuhannya, Allah dalam ajeslam (lihat foto 5 lampiran
7)3

f. Bunga Melati

Ornamen melati pada Batu Nisan Aceh Darussalanrasd@sar tampak
berbentuk segi empat belah ketupat. Bunga melatia pgatu Nisan Aceh
Darussalam memiliki 4 (empat) kelopak. Bunga mdiatsa terpahat pada bagian
bahu, badan hingga kepala nisan. Ornamen tersgdaltad bertaburan di samping

ornamen-ornamen lainnya (lihat foto 5 lampiran 7)

* Ibid., hal. 96.
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g. Bunga mawar

Motif bunga mawar merupakan salah satu ornamen ydagat
diidentifikasi keberadaannya pada Batu Nisan AcaluBsalam. Menurut Snouck
Horgronje, bunga mawar yang ada pada Batu Nisah Begussalam merupakan
penanda bahwa orang yang dimakamkan merupakanngepexempuan (lihat
foto 19 lampiran 7.

Pernyataan Snouck tersebut dibantah oleh OthmanimYatang
menyatakan bahwa, makna dari bunga mawar yang padia Nisan Aceh
Darussalam bukanlah penanda bahwa yang dimakandé@da makam tersebut
seorang perempuan. Menurut Othman Yatim, maknadumayvar di sini adalah
sebuah simbol keagamaan. Ornamen bunga mawar galagdasarnya berbentuk
bulat ditafsirkan sebagai bentuk bulatnya duniatiM@ng berada dalam bulatan
bunga mawar diartikan sebagai elemen-elemen yamagdaddalam bumi ini.
Elemen-elemen kecil ini disatukan dalam satu bolgtng disebut burfi.

h. Vas bunga

Bentuk vas bunga pada Batu Nisan Aceh dapat ddaitlengan air. Air
merupakan simbol pemberi kehidupan. Othman Yatimmemaikan beberapa
nisan yang terpahat dengan puisi sufi, tulisanrergsb“kematian adalah sebuah

gelas, dan semua manusia minum dari gelas tersgitaif’ foto 2 lampiran 75.

* Snouck HorgronjeAceh di Mata Kolonialisterj. Ng. Singarimbun, jilid 1, (Jakarta:

Yayasan Soko Guru, 1985), hal. 486.

® Othman Yatim, Batu Aceh: Early Islamic..., hal.95.

® Ibid., hal. 97.
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I. Garis-garis geometris yang membentuk pola-polarnéut

Garis-garis geometris yang terpahat pada Batu Agatussalam sulit
diinterpretasi makna yang terkandung di dalamnydam dunia Islam, kehadiran
garis-garis geometris murni hanyalah sebuah bewptarg tidak memiliki makna
apapun. Garis-garis geometris yang terbentuk dalam kesefsiam, hanyalah
sebuah garis-garis yang dibentuk untuk menghiasaseproduk seni.

Garis-garis geometris yang ada pada Batu Nisan AbDahussalam
membentuk sebuah pola yang mirip dengan sarang klaa mirip seperti jaring.
Pola yang berbentuk jaring pada Nisan Aceh seriagikbn sebagai pemisah.
Memisahkan satu benda dengan benda yang lain nk@mupsfat jaring yang
dapat kita lihat sehari-hari. Bila kita kaitkan dan motif yang ada pada batu
nisan, pesan yang ingin disampaikan adalah, selsageang manusia yang telah
diberikan akal oleh Allah SWT, seharusnya manusaanpu membedakan yang
haq danbathil. Manusia dituntut agar mampu membedakan manaamag aik,
dan hal yang buruk dalam hidupnya. Manusia harusmpna’menjaring’ hal-hal
buruk yang dapat menjauhkan dirinya dengan Alléfa{foto 17 lampiran 7.

Motif geometris yang juga menyerupai sarang lebagbatkita maknakan
dengan kehidupan lebah yang dapat kita perhatié&harshari. Lebah merupakan
salah satu binatang yang disebut di dalam al-Quiari kehidupan lebah kita

dapat belajar bagaimana sebagai seorang manuaid&itis bekerja keras. Di

" Ibid., hal. 93-94.

% Ibid., hal. 93
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samping harus bekerja keras, manusia hidup di dlapat bermanfaat bagi orang
lain, khususnya mereka yang membutuhkan.
j. Floral, motif dari bunga-bunga lokal.

Jenis-jenis bunga lokal yang mucul pada Batu Nisaah Darussalam
terbilang cukup beragam. Kehadiran bunga-bungal lakiabukannya tanpa
makna. Jenis bunga sepegpticok reubongdan bungong awarmemliki makna
hermeunetik tersendiri.

Motif bungong pucok reubongdiartikan sebagai lambang sumber
kehidupan, semangat hidup dan kesaktRutok reubonglilambangkan sebagai
sebuah semangat baru untuk hidup, dan mampu melakykng terbaik bagi
orang lain. Seperti halnya bambu, tunas bambu yeang nantinya akan tumbuh
sebagai batang bambu merupakan sebuah cerminammagaisia mampu hidup
dan memberi manfaat bagi semua oréhg.

Bungong awaryang muncul dalam keragaman ornamen pada Batun Nisa
Aceh, memiliki makna tersendiri seperti magiicok reubongMotif bunga awan
pada Batu Nisan Aceh cukup beragam. Hal ini dapdiat dari beberapa nama
yang diberikan kepada ornamen bermotif bunga a®acara umum, makna yang

terkandung dibalik motif ini mengandung filosofingacukup dalam.

° Dahlia, “Makna Ornamen Secara Hermeneutik Padaaakandang 12 Banda Aceh,”
Arabesk, no. 2, Juli-Desember 2014, hal. 65.

%1bid., hal. 64
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Awan dalam ajaran Islam dikenal sebagai salah &atda kebesaran
Allah, dan juga merupakan suatu konsep tentangkiebangkitart! Pesan moral
yang ingin disampaikan jika dilihat dari onteksngada batu nisan adalah
seseorang yang telah meninggal suatu saat namtikekabali dibangkitkan untuk
diminati pertanggung jawaban atas semua hal yaalg i@ lakukan di dunia ini

Berikut deskripsi floral dengan motif bunga-bungkall.

* Pucok reubong,merupakan jenis bunga lokal yang memiliki
bentuk dasar segitigdPucok reubongberbentuk seperti kelopak bunga yang
masih kuncupPucok reubongang dipahatkan pada nisan tidak memiliki tangkai
atau ‘kaki’. Biasanya ornamempucok reubongdipahat dibagian atas dan
dipadukan bersama dengan bagian ornamen lain [gitmgtiran 7 foto 21).

« Bunga bawang, berbentuk hampir menyerupai ulahdop#k
bunga mawar (lihat lampiran 7 foto 19).

* Bungong geulimapentuknya hampir menyerupai sepgsticok
reubong Perbedaan yang paling terlihat jelas addbaimgong geulimamemiliki
‘kaki’. Bentuk bungong geulimpada batu nisan hampir menyerupai bentuk gelas
yang memiliki kaki atawstem glassBungong geulimamemiliki kelopak yang
mekar dan menconet atau melengkung ke dalam (@hadiran 7 foto 26).

« Awan meucaneulhentuknya menyerupai garis-garis melengkung.
Ornamen ini biasa dipahat pada bagian luar pabaga ‘penutup’ atau bingkai

ornamen-ornamen lain (lihat 7 foto 19).

1 |bid., hal. 64-65.
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* Bungong awan sitangkedalah ornamen yang berbentuk hampir
menyerupai bentuk awan (lihat lampiran 7 foto 19).

e Bungong sagqe adalah ornamen yang bentuknya hampir
menyerupai motibungong geulimalanpucok reubongBungong sagobiasanya
dipahatkan pada sudut-sudut batu nisan baik diselé&i maupun sebelah kanan
(lihat lampiran 7 foto 21).

* Awan megaprnamen ini memiliki motif sepertbungong awan
sitangke, tetapi lengkungan yang menconet ke atas pada bagieng motif
ornamen ini menjadikannya berbeda dengan motif nmemabungong awan
sitangke Dinamakan awan mega karena ornamen ini dipahgtikala bagian
bahu nisan dan berukuran lebih besar dibandingkaanten-ornamen lain yang

menghiasi batu nisan (lihat lampiran 7 foto 12).

2. Deskripsi Temuan Ornamen

Tulisan ini mengkaji ornamen pada Batu Nisan AcedruSsalam yang
dimulai dari abad ke-15-19 M (sembilan belas MasdPada sub bab bagian ini,
penulis menjelaskan ornamen-ornamen yang berhaglentifikasi penulis
berdasarkan survei lapangan. Untuk memudahkan pentdzdam memahami tata
letak ornamen pada bagian-bagian nisan, penulisbagimmisan dalam 5 (lima)
bagian, mahkota, kepala, bahu, badan, dan kakn.nBada bagian badan nisan,
penulis membagi badan nisan dalam 2 (dua) bagaty pagian badan atas dan

bagian badan bawah.
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Data yang dipaparkan penulis merupakan data hdssergasi dan
pengamatan langsung yang dilakukan penulis padamdt) kompleks makam
yang berada di wilayah Banda Aceh. Kompleks makensebut ialah Kompleks
Makam Kandang XII, Kompleks Makam BAPERIS, Komplékakam Putroe Ijo
dan Kompleks Makam Tuan Di Kandang. Berikut pemsigadari masing-masing
kompleks.

a. Kompleks Makam Kandang XIlI

Tabel 3.8
Tipe
No Ornamen Total
A |B|C|D |E |F |G |H I |J |K |L

1 | Mihrab
2 | Kaligrafi 1|13 2] 4 10
3 | Sulur 13| 1] 4 9
4 | Teratai
5 | Mawar 1 1
6 | Awan Sitangke 1 1
7 | Bungong Geulima
8 | Awan Meucanek 1] 3 4
9 | Pucok Reubong 1|3 2| 4 10
10 | Jaring Laba-laba 4 4
11 | Bunga bawang
12 | Bungong Sagoe 113] 2] 4 10
13 | Arabesk 1] 3| 2 6
14 | Panil 1|1 3| 2] 4 10
15 | Bungong kalimah 1 1
16 | Bingkai Cermin 1|13 2] 4 10
17 | Vas
18 | Garis Geometris 1|1 4 6
19 | Awan Mega 3| 2 5
20 | Melati 1 1

TOTAL 13|28 | 16 | 28 89
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Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa tipe nisarg yada pada
Kompleks Pemakaman Kandang Xll adalah nisan tip&,Ad, dan I. Tabel di
atas menunjukkan bahwa dari keempat tipe nisan angariasi, ornamen yang
ada pada masing-masing tipe nisan berbeda-bedaam@m yang telah
diidentifikasi penulis berjumlah 20 (dua puluh) mha¥iotif-motif tersebut berada
pada bagian nisan yang berbeda-beda.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkahwa ada
beberapa motif ornamen terus muncul di KandangGtthamen kaligrafi dengan
khat kufiyang dipadikhat tsulutamuncul 10 (sepuluh) kali pada Makam Kandang
XIl. Selanjutnya motifpucok reubong, bungong sagganil, dan bingkai cermin
merupakan ornamen yang muncul sebanyak 10 kali padapleks makam
Kandang Xll. Ornamen arabesk dan garis geometrisumakan ornamen yang
muncul sebanyak 6 (enam) kali. Motif awan mega sldor muncul sebanyak 5
(lima) kali, awan meucane# (empat) kaliawan sitangke (dua) kali dan mawar
1 (satu) kali. Total jumlah ornamen yang munculgadan tipe F sebanyak 13
(tiga belas) ornamen. Tipe G memiliki total ornansmbanyak 28 (dua puluh
delapan), tipe H 16 (enam belas) dan tipe | sebba@pa(dua puluh delapan)
ornamen. Total dari semua ornamen yang muncul padapleks makam
Kandang XII adalah 89 (delapan puluh sembilan) mera dengan motif yang
bervariasi.

Dari tabel di atas secara umum dapat dilihat frekuekemunculan
masing-masing ornamen pada makam Kandang Xll. Cenayang paling sering

muncul pada Kompleks Makam Kandang XII adalah oeramdengan motif
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pucok reubongbungong sagoeajan bingkai cermin yang masing-masing muncul
sebanyak 10 (sepuluh) kali. Ornamen yang sama isékak muncul pada
Kompleks Pemakaman Kandang XllI adalah ornamen demgatif mihrab,
teratai,bungong geulima, bungong bawathign vas bunga.

Nisan pertama yang diidentifikasi penulis adalaanitipe F dengan kode
KF1. Nisan KF1 merupakan nisan berbentuk balok dengayap. Bagian
mahkota nisan KF1 dihiasi oleh ornamen sulur yargmenuhi bagian atas
mahkota. Bagian mahkota nisan dihiasi oleh gansggeomoetris yang
membentang dari arah timur ke barat. Bagian mahksetan yang dihiasi ornamen
sulur dan garis geometris dibingkai oleh ornamembé&f awan meucanek

Bagian kepala nisan KF1 dihiasi oleh ornamen syamg dipadukan
dengan ornamepucok reubonglanbungong awan sitangk8agian kepala nisan
KF1 juga dihiasi oletbungong kalimalyang dibingkai oleh ornamen motif sulur.
Ornamen sulur yang ada pada bagian ini tampak meapgietali yang saling
berkait. Selain motif suluthpungong kalimaldanawan sitangkebagian kepala
nisan KF1 dihias dengan ornamen motif bunga mgtaig bertabur di samping
bungong kalimah Hiasan kepala nisan ditutup oleh ornanswan meucanek
sebagai bingkai.

Nisan KF1 memiliki bentuk bahu yang unik, penuktah menjelaskan
bentuk bahu nisan pada bagian sub bab gambaram sés@ra umum. Bagian
bahu nisan KF1 dihiasi dengan ornamen bunga maesagah taburan bunga
melati di sampingnya. Bagian bahu nisan juga ditutengan bingkai motéwan

meucanek
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Bagian badan nisan seperti yang telah disebutkatadj penulis membagi
bagian ini ke dalam 2 (dua) bagian. Bagian badas d@n bagian badan bawabh.
Bagian atas nisan KF1 dihiasi oleh ornamen sulurgydipadukan dengan
bungongawan sitangkeBunga melati dipahat bertaburan di samping ormame
sulur danbungong awan sitangk@anil yang ada pada bagian badan atas nisan
KF1 dipahat dengan bentuk ukiran bingkai cermingad@n3 (tiga) panil kecil di
dalamnya. Panil-panil kecil tersebut diisi dengaaligkafi Arab menggunakan
khat tsulutsyang memenuhi ruangan dalam panil. Bagian sudat hingkai
cermin disematkan ornamen dengan mmiifigong sagoe.

Bagian badan bawah nisan KF1 dibentuk panil dermamuk persegi
panjang yang memanjang dari arah barat ke timudalzim panil persegi panjang
ini dipahat garis-garis geometris yang menyerugaarsy laba-laba. Ornamen
pucok reubongampak berada di atas sarang laba-laba. Padanbagiag dan
sudut panil dipahdiungong sagae

Bagian kaki nisan KF1 berbentuk persegi panjandaRagian kaki nisan
dibentuk panil-panil kecil yang berjumlah sekitafednpat) panil. Di dalam panil-
panil kecil ini dibentuk ukiran geometris yang dip&an dengan ornamen motif
sulur. Bagian sudut atas kaki nisan dipdhatgong sagogang menonjol ke atas.

Tipe nisan kedua yang diidentifikasi penulis adatédan tipe G. Kode
untuk nisan G pada Kompleks Makam Kandang XIl dd&&1, KG2 dan KG3.
Nisan tersebut tidak memiliki bagian kepala hinggghkota nisan. Bagian kepala
hingga mahkota nisan hilang sehingga penulis tidakat mengidentifikasi

ornamen yang ada pada bagian kepala hingga mahisata. Bagian bahu nisan
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dipahat ornamen dengan motif awan mega dalam ulaag besar. Bagian atas
bunga awan mega dihiasi dengan ornamen bermaotif. sul

Bagian badan atas nisan KG1, KG2, dan KG3 dihiasigdn bingkai
cermin yang memiliki panil-panil kecil untuk kalafr Arab. Tulisan kaligrafi
Arab di pahat dengakhat tsulutsBagian atas bingkai cermin terdapat ornamen
bermotif pucok reubongBagian luar sudut bingkai cermin ditambah ornamen
bungong sagaeBagian bawah badan nisan KG1, KG2, dan KG3 dibkepanil
persegi panjang. Di dalam panil dipahat ornamebeasia mengikuti bentuk dan
panjang panil. Di tengah panil dipahat bupgeok reubong/ang berada di atas
ornamen arabesk. Pada kedua sudut panil terdapgbng sagae

Bagian kaki nisan KG1, KG2 dan KG3 pada dasarnyaititeé bentuk
dan struktur yang sama. Bagian kaki nisan dibuaii4panil kecil yang berjumlah
3 (tiga) panil. Ornamen di dalam panil kaki nisa@Xdan KG3 adalah garis-
garis geometris yang dipadukan dengan ornamen rsolifr. Panil pada kaki
nisan KG2 merupakan ornamen dengan motif arabesk.

Tipe nisan ketiga yang diidentifikasi penulis atiatdsan tipe H. Nisan
KH1 memiliki kepala yang dihiasi kaligrafi Arab yauditulis dengarkhat tsuluts
berpadukhat kufi Selain kaligrafi Arab, bagian kepala nisan dihidengan
ornamen bermotifpucok reubongdan bungong sagae Bagian bahu nisan
dipahatkan motif bunga awan mega dalam ukuran Yelnip besar dari bagian
badan nisan. Bagian atas awan mega dihiasi dengahsulur.

Bagian badan atas nisan dihias dengan ornamen airgkmin yang

dibuat panil-panil kecil di dalamnya. Bagian atasgkai cermin terdapat ukiran
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bungong pucok reubongdPanil-panil kecil yang berada di dalam bingkainue
dipahat kaligrafi dengakhatt tsulutsdipadukhatt kufi Bagian sudut luar bingkai
cermin dihias dengabungong sagoeBagian badan bawah nisan, dihiasi dengan
arabesk yang mengikuti panjang panil berbentukegersanjangPucok reubong
terpahat di tengah-tengah arabesk. Bagian sudut feagapatbungong sagae
Bagian kaki nisan dibentuk panil-panil kecil berjam5 (lima) panil. Di dalam
panil-panil kecil ini dipahat kaligrafi deng&hat tsuluts

Nisan KH2 secara umum memiliki ornamen dan posisamen yang
sama dengan nisan KH1. Perbedaan kedua nisan myalan KH2 memiliki
mahkota nisan, sedangkan mahkota nisan KH1 hilBagian bahu nisan KH2
sebelah barat telah patah.

Tipe nisan keempat yang diidentifikasi penulislakaiisah tipe I. kode
nisan ini adalah Kl1, KI2, KI3 dan Kl4. Secara Kesghan ornamen pada nisan
Kil, KI2, KI3 dan KI4 sama. Posisi ornamen pada ingsnasing nisan tidak
memiliki perbedaan. Bagian mahkota nisan terlihatop tanpa ada ukiran
ornamen apapun. Bagian bahu nisan dihiasi olehdnghgagoe yang berada pada
keempat sudut nisan. Bagian atas bahu nisan terdkipanpucok reubong

Bagian badan atas nisan dihiasi dengan bingkaiineBmgkai cermin ini
diisi dengan panil-panil kecil yang dituliskan kmhfi Arab dengarkhat tsuluts
dipadukhat kufi Setiap sudut luar bingkai cermin ditambahkamgong sagae
Bagian badan bawah nisan terdapat panil persegamaryang dipahat dengan

motif garis-garis geometris. Motgucok reubonderdapat di tengah-tengah garis
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geometris yang menyerupai sarang laba-laba. Baglidat panil badan bawah
nisan Kl1. KI2, KI3, dan KI4 terdapalungong sagae

Bagian kaki nisan KI1. KI2, KI3, dan Kl4 dibuat papanil kecil yang di
dalamnya terdapat panil-panil kecil berjumlah =é) panil. Bagian sudut atas
terdapatbungong sagogang menonjol ke ataBucok reubongampak menghias
bagian kaki atas nisan Kl1, KI2, KI3, dan Kl4.

b. Kompleks Pemakaman BAPERIS

Tabel 3.9
No Ornamen Tipe Total
A/B|ICID|IE|F|G|H|I |J|K|L

1 | Mihrab 3] 3 6
2 | Kaligrafi 3 3
3 | Sulur 3] 3
4 | Teratai 3 3
5 | Mawar
6 | Awan Sitangke 3] 3
7 | Bungong Geulima 3 3
8 | Awan Meucanek
9 | Pucok Reubong 3] 3 6
10 | Jaring Laba-laba
11 | bunga bawang 3 3
12 | Bungong Sagoe 3] 3 6
13 | Arabesk
14 | Panil 3] 3 6
15 | Bungong kalimah
16 | Bingkai Cermin
17 | Vas
18 | Garis Geometris 2l 3 5
19 | Awan Mega
20 | Melati

Total 23|24 | 47
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Berdasarkan tabel di atas tampak terlihat bahwanoem yang sering
sering muncul di kompleks pemakaman BAPERIS adataamen dengan motif
mihrab, pucok reubongbungong saggedan panil. Ornamen-ornamen tersebut
masing-masing muncul sebanyak 6 (enam) kali. Ornasle@gan motif geometris
muncul sebanyak 5 (lima) kali, dan motif kaligral&ngankhat tsuluts sulur,
teratai, awan sitangke bungong geulimadan bunga bawang masing-masing
muncul sebanyak 3 (tiga) kali. Sedangkan ornamemy ysama sekali tidak
muncul pada kompleks pemakaman BAPERIS adalah @masengan motif
mawar, awan meucanekjaring laba-laba, arabeskungong kalimah bingkai
cermin, vas, awan mega dan melati

Total ornamen yang ada pada nisan tipe K pada lekapmakam
BAPERIS berjumlah 23 (dua puluh tiga) ornamen. @raia yang muncul pada
nisan tipe L sebanyak 24 (dua puluh empat) ornaetal keseluruhan ornamen
yang muncul pada kompleks makam BAPERIS sebanydespat puluh tujuh)
ornamen.

Tipe nisan pertama yang diidentifikasi penulis allalisan tipe BK1, BK2
dan BK3. Nisan BK1, BK2 dan BK3 memiliki ciri damgsi ornamen yang sama.
Bagian mahkota nisan yang tersusun bertingkat slibianga teratai. Bagian bahu
nisan yang memiliki bentuk sisi 8 (delapan) bematudihiasi oleh kelopak-
kelopak bunga teratai yang mekar. Setiap sisi spduta bagian bahu nisan
terdapat sudut-sudut yang bangun dan menonjoldse at

Bagian badan atas nisan dihiasi oleh panil yangdmuk mihrab pada

setiap sisi. Setiap panil dihiasi oleh kaligrafeArdengarkhatt tsuluts Setiap sisi
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sudut panil memiliki garis lurus untuk membatasng panil setiap sisi. Antara
badan bawah dan badan atas nisan BK1, BK2 dan Bg&&kat oleh ornamen
mihrab dengan posisi terbalik. Bagian badan bawahnndibuat panil khusus
yang di dalamnya terdapat ornamen mptitok reubonglanbungong geulima
Ornamen motifpucok reubongdan bungong geulimadibuat berdiri secara
berdampingan. Nisan BK2 memiliki pola ornamen yaegoeda pada bagian ini.
Pada nisan BK2, ornamepucok reubongtampak berada di dalam ornamen
bungong geulimakedua ornamen tampak tidak berdiri berdampindzamil
bagian badan bawah nisan di tutup dengan ornamé&hmibrab terbalik.

Nisan BK1 dan BK3 memiliki ornamen pada kaki dengaatif yang
sama. Sudut atas bagian kaki nisan dihiasi blatgong sagaeBagian kaki nisan
dihiasi oleh 2 (dua) ornamen geometris yang menulkguersegi empat sama sisi.
Persegi empat sama sisi dipisahkan oleh 1 (sat@nmmen yang berbentuk pintu
gerbang. Nisan BK2 memiliki ornamen yang sedikitoleela dari nisan BK1 dan
BK3. Bagian kaki nisan BK2 tidak dihiasi oleh orrammpersegi sama sisi seperti
nisan BK1 dan BK3. Kaki nisan BK2 dihiasi oleh 2u&l ornamen berbentuk
mihrab. Kedua ornamen berbentuk mihrab dipisahkeaim b (satu) ornamen yang
menyerupai bentuk pintu gerbang.

Tipe nisan kedua yang diidentifikasi penulis adatéan tipe L. Ketiga
nisan berkode BL1 BL2, dan BL3. Mahkota nisan BBL2 dan BL3 cenderung
lebih polos. Bagian mahkota nisan hanya dihiasisgaerbentuk segitiga yang
menyerupai bentugucok reubongBagian samping mahkota nisan dihias dengan

gari-garis melengkung yang hampir menyerupai kédopanga teratai. Bagian
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kepala nisan BL1, BL2 dan BL3 dipenuhi oleh motifius yang dipadukan
dengan bungongwan sitangke Bagian samping kepala nisan dihiasi oleh
ornamen yang berbentuk mihrab terbalik dan ganisgerbalik

Bagian badan atas nisan dihiasi ornamen motif sG@tmamen motif sulur
dipadukan dengabungong awan sitangkddagian tengah badan nisan tampak
dibuat panil berbentuk persegi sama sisi. Di dafanil ini dipahat ornamen
berbentuk pohon. Bagian badan atas di tutup debgaykai berbentuk mihrab
terbalik. Bagian samping badan atas nisan dihi@si motif mihrab terbalik dan
garis-garis geometris. Panil bagian badan bawahnndiisi dengan ornamen
bermotif bunga bawang. Bagian sudut panil dipaatgong sagaeBagian
bawah panil badan bawah dibentuk ukiran mihrab a@engosisi terbalik.
Sedangkan bagian samping badan bawah dihiasi akaimen bunga bawang dan
bungong sagoe

Pada bagian kaki nisan BL1, BL2, dan BL3 terdapgtd@a) ornamen
berbentuk jendela. Kedua jendela ini dipisahkarh @enamen berbentuk pintu
gerbang. Bagian sudut atas kaki nisan terdbpagong sagogang bangun dan
menonjol ke atas. Bagian kaki nisan BL1, BL2, ddrB Berbeda dengan bagian
kaki nisan pipih bersayap pada abad ke 14-15 Mrdsan bersayap yang ada
pada abad ke-16. Nisan pipih bersayap pada abad-k& M dan nisan bersayap

yang ada pada abad ke-16 M, memiliki panil-pantilqgada bagian kakinya.
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c. Kompleks Pemakaman Putroe ljo

Tabel 3.10
No Ornamen Tipe Total
A |B|C|DJ|E|F|IG|H| I |[J|K]|L
1 | Mihrab 1 1 2
2 | Kaligrafi 6|1 4 11
3 | Sulur 2 1| 4 2 9
4 | Teratai
5 | Mawar
6 | Awan Sitangke 1 2 3
7 | Bungong Geulima
8 | Awan Meucanek 1 1
9 | Pucok Reubong | 2 1] 6] 1 41 1 15
10 | Jaring Laba-laba| 2 1] 1 4 8
11 | bunga Bawang
12 | Bungong Sagoe | 2 1] 6|1 4 1 15
13 | Arabesk 2 3 5
14 | Panil 1] 6| 1 41 1 13
15 | Bungong kalimah 1 1
16 | Bingkai Cermin 1] 6| 1 4 12
17 | Vas 2 6 8
18 | Garis Geometris | 2 1] 1 4| 1 9
19 | Awan Mega
20 | Melati
Total 12 7|46 |7 3B |5 112

Berdasarkan tabel di atas, tipe nisan yang ada kadaleks pemakaman
Putroe ljo adalah tipe nisan A, C, D, E dan |. Mgsinasing variasi tipe nisan
memiliki ornamen yang terletak pada bagian nisargyeerbeda-beda.

Dari tabel di atas, disimpulkan bahwa panil yadg pada bagian nisan,
ornamen dengan mofifucok reubonglanbungong sagoenerupakan motif yang

paling banyak digunakarPucok reubongdan bungong sagoenasing-masing
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muncul sebanyak 15 (lima belas) kali. Panil mursaldanyak 13 (tiga belas) kali,
bingkai cermin muncul sebanyak 12 (dua belas) kaligrafi Arab dengarkhat
tsuluts dan kufi 11 (sebelas) kali, garis geometris 9 (sembilan) kaulur 9
(sembilan) kalibungong awan sitangke (tiga) kali, mihrab dan jaring laba-laba
2 (dua) kali,bungong kalimahdan awan meucaneld (satu) kali. Sedangkan
ornamen yang sama sekali tidak muncul pada di keksgbemakaman Putroe ljo
adalah teratai, mawdsungong geulimahunga bawang, awan mega dan melati.

Total jumlah ornamen pada kompleks makam Putroesdjoanyak 112
(seratus dua belas) ornamen dengan motif yang tilkdiompokkan penulis.
Ornamen pada nisan tipe A berjumlah 12 (dua bela@men, tipe C berjumlah 7
(tujuh) ornamen, tipe D memiliki total jumlah 4Gr(pat puluh enam) ornamen,
tipe E berjumlah 7 (tujuh) ornamen, tipe | memild& (tiga puluh lima ornamen)
dan tipe J memiliki 5 (lima) ornamen.

Tipe nisan pertama yang diidentifikasi penulis aahisan tipe A. Kode
nisan A pada kompleks makam Tuan Di Kandang adBfh dan TA2 . Nisan
tipe A pada dasarnya tidak memiliki banyak ornamBagian kepala hingga
mahkota nisan hanya dihiasi oleh sulur yang mettigidlentuk vas bunga. Bagian
bahu dan badan atas nisan hanyalah batu polos ti&impa apapun. Bagian badan
bawah nisan terdapat panil yang dihias dengan-garis geometris membentuk
pola sarang laba-laba. Bagian tengah panil terdayajong pucok reubongan
bungong sago@ada sudut panil. Bagian kaki nisan hanya bepgml kosong

tanpa hiasan apapun.
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Tipe nisan kedua yang diidentifikasi penulis adataedan tipe C. Kode
nisan tipe C pada kompleks pemakaman Putroe ljdalad®C1l. Secara
keseluruhan nisan PC1 memiliki bentuk, ciri, ornandan posisi ornamen yang
sama persis seperti nisan Kil, KI2, KI3 dan Kl4 gdrerada pada kompleks
makam Kandang XIll. Perbedaan yang terdapat angd& (klua) jenis nisan ini
adalah, jenikhat yang digunakan. Nisan Kl1, Ki2, KI3 dan Kl4 terukaligrafi
Arab percampuran antarkhat tsulutsdan kufi. Nisan PC1 ditulis dengan
menggunakakhat tsuluts

Tipe nisan ketiga yang diidentifikasi penulis atlaldsan tipe D. Nisan
tipe D yang ada di kompleks pemakaman Putroe herdkode PD1, PD2, PD3,
PD4, PD5, dan PD6. Bagian puncak mahkota nisaagidiengan kaligrafi Arab
khat tsulutsdipadukhat kufi Bagian kepala hingga mahkota nisan berbentuk vas
bunga yang dipenuhi dengan motif sulur.

Bagian bahu nisan tidak memiliki motif apapun. Begbadan atas nisan
dihiasi dengan bingkai cermin di dalamnya dibuatilgaanil kecil. Bagian luar
atas bingkai cermin terdapat mopfticok reubongBagian sudut luar bingkai
cermin dihias dengabungong sagaeOrnamen sulur juga tampak menghiasi
bagian dalam panil bingkai cermin. Panil-panil kgeing ada di dalam bingkai
cermin ditulis dengan kaligrafi Arab menggunaki@mat tsulutsyang dipadu
dengankhat kufi. Bagian badan bawah nisan terdapat panil berbentugegi
panjang. Di dalam panil ini dibentuk ornamen jarlaga-laba dengabhungong

pucok reubongli tengah dabungong sagopada bagian sudut panil.
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Bagian kaki nisan PD1, PD2, PD3, PD4, PD5, dan BBbeda-beda.
Kaki nisan PD1, PD4 dan PD5 tidak memiliki panihpaecil untuk menyekat
ornamen yang ada pada kaki. Ornamen sulur dan gesmgang ada pada kaki
nisan PD1, PD4 dan PD5 tampak terpahat sambungamdiung tanpa ada sekat.
Bagian kaki nisan PD2, PD3 dan PD6 memiliki pamikip kecil yang di
dalamnya berisi hiasan berupa garis-garis geomgding dipadu dengan motif
floral.

Tipe nisan keempat yang diidentifikasi penulis ablatisan tipe E. Nisan
tipe E diberi kode PE1. Bagian mahkota nisan PHaslilornamerpucok reubong
dan ditutup dengan bingkawan meucanekBagian kepala nisan dihidsingong
kalimahyang tidak dapat dibaca penulis. Kepala nisan jBgd dibingkai dengan
ornamen motiwan meucane#fan bungon@gwan sitangke

Bagian bahu nisan PE1l dihiasi oleh awan meucanelgy yaengikuti
bentuk bahu nisan. Badan atas nisan dihiasi olegkhi cermin yang memiliki
panil di dalamnya. Bagian atas bingkai cermin dihieengan ornamepucok
reubong Setiap sudut luar bingkai cermin dihias dengangong sagoeRanil di
dalam bingkai cermin dipahat kaligrafi Ar&bat tsulutdipadu dengakhat kufi
Bagian luar atas bingkai cermin dipahat kaligrafra®h yang tidak bisa
diidentifikasi penulis.

Bagian badan bawah nisan terdapat panil berberdrtdegi panjang yang
dipahat ornamen geometris mengikuti panjang daarlelnil. Di tengah panil
terdapat ornamepucok reubongBagian sudut panil dipahatkémingong sagae

Pada bagian kaki nisan PE1 terdapat panil yangwelya berisi kaligrafi Arab.
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Jenis khat yang digunakan pada panil bagian kaki tidak dapatentifikasi
penulis. Bagian kaki nisan tidak memiliki panil-lacecil untuk membuat ruang-
ruang baru pada bagian kaki.

Tipe nisan kelima yang diidentifikasi penulis dinkpleks pemakaman
Putroe ljo adalah nisan tipe |. Kode nisan | padajdleks Pemakaman Putroe ljo
adalah P11, PI2, PI3, dan PI4. Nisan PI1, PI2, B#8, PI4 merupakan jenis nisan
yang memiliki ciri, bentuk, ornamen dan posisi onea yang persis sama seperti
nisan tipe | di Kompleks Pemakaman Kandang XII.

Tipe nisan keenam yang diidentifikasi penulis ddalgsan tipe J. Nisan
ini memiliki kode PJ1. Nisan PJ1 secara umum tatlgangat sederhana tanpa
tambahan ornamen. Bagian mahkota nisan tidak mengdlinamen apapun.
Bagian bahu nisan terdapat ornamen kelopak burrgtaiteyang mekar. Badan
atas nisan PJ1 hanya dihiasi panil-panil polos dengaris geometris. Bagian
badan bawah nisan terdapat panil yang dihiasi demhg@ongpucok reubong
Bagian kaki nisan PJ1 dihiasi dengan 2 (dua) pesgil tanpa ukiran apapun.
sudut atas bagian kaki nisan terlihat hanya bersydut-sudut lancip yang

menonjol ke atas tanpa hiasan apapun.
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d. Kompleks Pemakaman Tuan Di Kandang
Tabel 3.11
Tipe
No Ornamen Total
A|B| C |D|E F L
1 | Mihrab 1 1
2 | Kaligrafi 1] 8 2 11
3 | Sulur 3|1 2 6
4 | Teratai
5 | Mawar 2 2
6 | Awan Sitangke 5 2 7
7 | Bungong Geulima
8 | Awan Meucanek 1| 6 2 9
9 | Pucok Reubong | 3| 1| 8 2 14
10 | Jaring Laba-laba 1| 8 2 11
11 | bunga bawang
12 | Bungong Sagoe | 3| 1| 8 2 14
13 | Arabesk
14 | Panil 1| 8 2 11
15 | Bungong kalimah 1 2 3
16 | Bingkai Cermin 1] 8 2 11
17 | Vas 3 3
18 | Garis Geometris 1| 8 2 11
19 | Awan Mega
20 | Melati 2 2
Total 13| 10| 67 26 116

Dari tabel di atas tampak bahwa kompleks makam TharKadang

memiliki 5 (lima) variasi tipe nisan. Tipe nisanngaada di kompleks makam

Tuan Di Kandang adalah nisan tipe A, B, C, dandélaagian ini penulis hanya

akan menjelaskan tipe nisan B. Tipe nisan A, C, ddrlah dijelaskan penulis

pada pembahasan-pembahasan sebelumnya.
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Ornamen yang paling banyak muncul dari kompleksamakKandang XII
adalah ornamen motifungong sagoedanpucok reubong/ang muncul sebanyak
14 (empat belas) kali. Kaligrafi Ardthat tsulutsdankufi, jaring laba-laba, panil,
bingkai cermin dan garis geometris muncul sebanyhk(sebelas) kaliAwan
meucanekmuncul 9 (sembilan) kalawan sitangke’ (tujuh) kali, sulur 6 (enam)
kali, vas bunga 3 (tiga) kalbungong kalimal8 (tiga) kali, mawar, melati 2 (dua)
kali, dan mihrab 1 (satu) kali. Sedangkan ornanmargytidak muncul sama sekali
di kompleks pemakaman Tuan Di Kandang adalah teratagong geulima
bunga bawang, arabesk, dan awan mega.

Jumlah total variasi ornamen pada kompleks pemakafiaan Di
Kandang sebanyak 116 ornamen. Pada nisan tipe Acuhu3 (tiga belas)
ornamen, tipe B memiliki 10 (sepuluh) variasi ore@am Pada nisan tipe C
ornamen yang muncul berjumlah 67 (enam puluh tupwhdmen, dan pada nisan
tipe F muncul 26 (dua puluh enam) variasi ornamen.

Nisan tipe B di kompleks pemakaman Tuan Di Kanddibgri kode nisan
TB1. Bagian kepala hingga mahkota nisan TB1 dihtaeamen dengan motif
sulur. Bagian mahkota nisan tidak dapat diiderdasikkarena sudah rusak. Bagian
bahu nisan dipenuhi oleh ornamen sulur yang dilzinglengan ornamen motif
awan meucanek

Bagian badan atas nisan dihiasi oleh bingkai cegaimy memiliki panil-
panil kecil di dalamnya. Panil-panil kecil ini disleh kaligrafi Arab dengakhatt
tsulutsdipadu dengakhatt kufi Bagian atas bingkai cermin dihiasi oleh ornamen

pucok reubong. Bagian sudut luar bingkai cermirddpat bungong sagae
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Seluruh badan atas nisan dipenuhi dengan ornantenssiuran. Bagian badan

bawah nisan, terdapat panil dengan garis-garis gg@mmenyerupai sarang laba-

laba. Bagian tengah garis-garis geometris terdapaamen pucok reubong

Bagian sudut panil panil nisan dipabaingong sagaeBagian kaki nisan dibentuk

panil-panil kecil berbentuk persegi sama sisi. 8lach masing-masing persegi ini

dipenuhi oleh ornamen geometris yang dipadu deng@amen bermotif floral.

Berikut penulis memaparkan tabel ornamen dari keghogasi penelitian.

Tabel 3. 12

No | Ornamen kandang PuFroe Tuan Di
X1l ljo BAPERIS | kandang | Jumlah
1 | Mihrab 0 2 6 1 9
2 | Kaligrafi 10 11 3 11 35
3 | Sulur 9 9 3 6 27
4 | Teratai 3 3
5 | Mawar 2 3
6 | Awan Sitangke 3 3 7 15
7 | Bungong Geulima 3 3
8 | Awan Meucanek 4 1 9 14
9 | Pucok Reubong 10 15 6 14 45
10 | Jaring Laba-laba 4 8 11 23
11 | Bunga bawang 3 3
12 | Bungong Sagoe 10 15 6 14 45
13 | Arabesk 6 5 11
14 | Panil 10 13 6 11 40
15 | Bungong kalimah 1 1 3 5
16 | Bingkai Cermin 10 12 11 33
17 | Vas 8 3 11
18 | Garis Geometris 9 5 11 31
19 | Awan Mega S
20 | Melati 2 3
Total 89 112 47 116 364
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari keenhgkasi penelitian yang
dipilih penulis, ornamen yang paling banyak munadialah ornamerpucok
reubong dan bungong sagoeKedua ornamen tersebut muncul sebanyak 45
(empat puluh lima) kali. Panil muncul sebanyak dthgat puluh) kali. Kaligrafi
dengan khatsulutsdankufi muncul sebanyak 35 (tiga puluh lima) kali, bingkai
cermin muncul 33 (tiga puluh tiga) kali, garis gestrns muncul 31 (tiga puluh
satu) kali, sulur 27 (dua puluh tujuh), jaring ldbba 23 (dua puluh tiga), awan
sitangke 15 (lima belas), vas muncul 11 (sebelab) kihrab 9 (sembilan) kali,
awan mega darbungong kalimah5 (lima) kali, dan teratai, mawar, bunga
bawang,bungong geulimabunga melati muncul sebanyak 3 (tiga) kali. Total
ornamen yang ada pada kompleks makam Kandang Xurbkah 89 (delapan
puluh sembilan) ornamen, BAPERIS 47 (empat pulgithjuornamen, Putroe ljo
112 (seratus dua belas) ornamen, dan kompleks Dudtandang merupakan
kompleks pemakaman yang memiliki ornamen paling yblen ornamen di

kompleks ini muncul berjumlah 116 (seratus enarad)ernamen.

3. Perkembangan Ornamen Nisan Aceh Darussalam

Ornamen pada Batu Nisan Aceh Darussalam selamaapebeaktu terus
mengalami perkembangan dan perubahan. Perkembateyanperubahan ini
terjadi karena pola hidup masyarakat yang beruleiing berjalannya waktu.

Berikut tabel perkembangan ornamen pada Batu Misah Darussalam
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Tabel 3.13

No Ornamen Abad

15M 16 M 17-18 M 19M
1 Mihrab v
2 Kaligrafi 4 v v
3 Sulur v v v
4 Teratali v v
5 Mawar v
6 Awan Sitangke v v v
7 Bungong Geulima v
8 Awan Meucanek v v
9 Pucok Reubong 4 4 v v
10 Jaring Laba-laba v v
11 Taloe Puta v v
12 Bungong Sagoe v v v
13 Arabesk 4 v
14 Panil 4 4 v v
15 Bungong Kalimah v 4
16 Bingkai Cermin v v
17 | Vas v
18 Garis Geometris v v v v
19 Awan Mega v
20 Melati v

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwagerawal Kerajaan Aceh
Darussalam menjadi ladang subur bagi perkembangemen pada Batu Nisan
Aceh Darussalam. Hal ini terlihat dari kuantitamamen yang dihasilkan pada
masa ini. Abad ke-15-16 M merupakan masa kejayaeamjdan Aceh Darussalam.
Hal ini berdampak pada berkembang dan majunya ketaach dalam masyarakat
Aceh, salah satunya pada ornamen Aceh. Jumlah emasrta keberagamannya
berdasarkan hasil analisa penulis begitu banyakndikan pada nisan abad ke-15-

16 M.
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Ornamen pada abad ke-17-18 M tampak tidak begityddajumlahnya.
Penulis memperkirakan abad tersebut merupakan inassisi. Pada abad ini
nisan-nisan yang ditemukan tampak tidak memiliknyak ornamen. Kondisi
nisan tampak polos. Memasuki abad ke-19 M, kondigierubah. Pada Abad ke-
19 M, Nisan-nisan Aceh Darussalam mulai kembali ggenakan ornamen untuk

memperindah bentuk nisan.

Dari tabel di atas penulis menyimpulkan bahwa omramotif pucok
reubong garis geometris dan panil merupakan ornamen yang digunakan
sepanjang abad ke-15-19 M. Penulis mencoba mensmnpényebab terus

digunakannya ketiga ornamen tersebut.

Motif pucok rebongdan garis geometris terus digunakan menurut penuli
karena kedua motif tersebut merupakan motif yargitbbesederhana bentuknya.
Ukurannya juga dapat disesuaikan dengan ruang diesgdah satu penyebab
motif ini menjadi motif primadona. Motipucok reubonguga dapat menjadi
alternatif untuk mengisi bagian puncak suatu poteamen yang ada pada batu

nisan.

Panil terus digunakan sepanjang abad ke-15 M hidggsl karena panil
dapat menjadi salah satu ornamen alternatif untakcaptakan ruang baru pada
nisan. Ruang-ruang ini nantinya digunakan untuk meahkan 2 (dua) jenis

ornamen yang dianggap tidak cocok untuk bersatu.

Kaligrafi, ornamen dengan motid@wan sitangke dan bungong sagoe

merupakan ornamen yang digunakan sepanjang aba8-k6é-M, namun pada
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abad 17-18 M ornamen ini tidak digunakan dan kenthglinakan pada abad ke-
19 M. Pada abad ke-17-18 M, muncul bunga teratsga salah satu motif baru
pada batu nisan. Motif awan sitangke mulai digunakada abad ke-15 M.
Awalnya ornamen ini hanya digunakan pada nisan Epé&eiring bergantinya
zaman, motifawan sitangketerus digunakan pada nisan tipe-tipe lain, hingga
penggunaan motidwan sitangkepaling banyak ditemukan penggunaannya pada

nisan abad ke-19 M.

Motif bungong sagoéanya digunakan pada nisan yang memiliki bentuk
persegi. Hal ini terlihat dari tidak digunakannyatihbungong sagopada bagian
badan nisan yang berbentuk pilBungong sagoeelalu dijadikan alternatif untuk

menghias bagian kosong pada sudut-sudut nisan.

Penulis menemukan beberapa jenis ornamen sepetifi melati, awan
mega, vas, dabungong geulim&anya digunakan pada abad-abad tertentu. Motif
vas hanya digunakan pada abad 15 M khususnya peatatipe D. Motif melati
dan awan mega merupakan ornamen yang digunakam Ipacka abad ke-16 M.

motif bungong geulim@ertama kali digunakan pada abad ke-19 M

Berdasarkan survei lapangan yang dilakukan penpksulis menarik
kesimpulan bahwa corak ornamen yang ada pada o seiring bergantinya
zaman berganti menjadi ornamen yang tampak lebiinmaiis. Sebagai salah
satu contoh ornamen yang terus digunakan sejakkaba8 hingga abad ke-19 M

pucok reubonderus mengalami perubahan. Pola mpti€ok reubongada abad
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ke -15 tampak rumit dibandingkan pglacok reubongyang ditemukan penulis

pada nisan abad 19 M.

Perubahan motif pada ornamen batu nisan Aceh dhpangaruhi oleh
banyak faktor. Penulis memperkirakan perubahan yamnadi dapat dikarenakan
berubahnya tren dalam masyarakat. Penulis mengkaithasalah ini dengan
kehidupan zaman modern hari ini. Suatu produk slatam suatu masyarakat

dapat saja berubah akibat hegemoni kebudayaanlgiang

Berikut penulis juga menampilkan tabel yang menkkgn total dan

intesitas penggunaan ornamen pada keempat lokalitmn.

Tabel 3. 14
Abad

No Ornamen 15 M 16 17-18 19 Total

1 Mihrab 3 1 6 9
2 Kaligrafi 16 16 3 35
3 | Sulur 11 13 3 27
4 | Teratai 3 3
5 Mawar 3 3
6 | Awan Sitangke 6 6 3 15
7 | Bungong Geulimal 3 3
8 | Awan Meucanek 8 6 14
9 | Pucok Reubong 22 16 1 6 45
10 | Jaring Laba-laba 13 10 23
11 | bunga bawang 3 3
12 | Bungong Sagoe 22 16 1 § 45
13 | Arabesk 2 9 11
14 | Panil 17 16 1 6 40
15 | Bungong kalimah 2 3 5
16 | Bingkai Cermin 17 16 33
17 | Vas 11 11
18 | Garis Geometris 12 12 1 5 30
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19 | Awan Mega 5 5
20 | Melati 3 3
Total 162 150 5| 47 364

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa oenayang paling banyak
digunakan sepanjang abad ke- 15-19 M adalah orné&enotif pucok reubong
dan bungong sagoeOrnamen ini muncul sebanyak 45 (empat puluh linad) k
sepanjang abad ke-15-19 M. Panil muncul sebanyake#fpat puluh) kali,
kaligrafi dengarkhat tsulutsdankufi muncul sebanyak 35 (tiga puluh lima) kali,
bingkai cermin muncul 33 (tiga puluh tiga) kali,rigageometris muncul 30 (tiga
puluh) Kkali, sulur muncul sebanyak 27 (dua pulyhhlukali, jaring laba-laba 23
(dua puluh tiga) kali, awan sitangke 15 (lima bglkali, arabesk dan vas 11
(sebelas kali), mihrab 9 (sembilan) kali, awan magabungong kalimalb (lima)
kali, melati, teratai, mawar, bunga bawang, damgong geulimamuncul

sebanyak 3 (tiga) kali.

Penulis menyimpulkan bahwa ornamen yang muncul padd ke-15 M
berjumlah 162 (seratus enam puluh dua) ornameng &eal6 M muncul
sebanyak 150 (seratus lima puluh) ornamen, padalkesa7-18 M hanya muncul
5 (lima)ornamen dan pada abad ke-19 M muncul selbafy (empat puluh tujuh)
ornamen. Total ornamen yang muncul dari abad k&9lkt berjumlah 364 (tiga
ratus enam puluh empat) ornamen. Seperti yang tBjalaskan penulis di atas,
intensitas munculnya ornamen pada abad ke-17-18dgeh menurut perkiraan
penulis dikarenakan abad tersebut merupakan maseidr. Transisi yang

dimaksud penulis di sini adalah pada abad ke-1T1&isa jadi kebudayaan
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Aceh sedang dihegemoni oleh kebudayaan lain yaperiew. Hal ini berdampak

pada produk budaya dari dalam masyarakat Acehrsemasa itu.

Perubahan ini juga dapat disebabkan oleh cara mdhgyarakat yang saat
itu mungkin telah berubah. Perkembangan kebudaygamg ada dalam
masyarakat menuntut masyarakat untuk hidup dalamdigoserba cepat. Kondisi
ini akhirnya menyebabkan berubahnya bentuk danamkornamen pada batu

nisan Aceh Darussalam.

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa nisan ydamgada abad ke-15-
16 M memiliki begitu banyak ornamen. Total jumlainamen yang diidentifikasi
penulis dari seluruh nisan abad ke-15 di lokasiepgan sebanyak 162 dan
ornamen nisan pada abad ke-16 sebanyak 150 (sdmamspuluh) ornamen.
Namun perlu digaris bawahi angka tersebut ditemukardasarkan jumlah
temuan nisan pada masing-masing kompleks. Dari patrkompleks yang
menjadi lokasi penelitian, unit nisan terbanyakaberdilihat dari klasifikasi nisan
merupakan kompleks pemakaman yang ada sejak abddl ke Oleh sebab itu

jumlah ornamen yang ada pada abad ke-15-16 M niel@bgka 150 ornamen.

Penulis juga melihat adanya perbedaan ornamen yasmgghiasi Batu
Nisan Aceh Darussalam. Hasil pengamatan penulis pséakam Kandang Xl
menunjukkan bahwa 2 (dua) nisan tipe | memiliki asnen yang berbeda.
Perbedaan yang tampak ini tidak begitu kentaréh&grlOrnamen pada nisan KI3
tidak memiliki ornamen motif seperti pada nisan KPenulis menyimpulkan

perbedaan yang ada ini disebabkan oleh berbedagpat produksi nisan.
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Penulis memperkirakan ada lebih dari 1 (satu) gapaing memproduksi batu

nisan Aceh Darussalam.

Penulis ingin mengaskan bahwa meskipun kuantitaanoen pada abad
ke-15-16 M cukup banyak, namun hal ini akan berbgki kita berbicara
mengenai kualitas ornamen pada batu Nisan Aceh sBalam. Nisan Aceh
Darussalam pada abad kel7-19 M memiliki kualitasmren yang lebih tinggi

dibandingkan ornamen yang ada pada abad ke-15-16 M.

Hal ini dapat dibuktikan dari tulisan kaligrafi ygupada nisan. Kaligrafi
pada nisan abad ke-15-16 M yang masih terlihatrigurapi jika dibandingkan
kaligrafi pada nisan abad ke-19 M. Dimulai darick&-17, motif bunga teratai
muncul sebagai ornamen baru yang menghiasi bagmta blisan Aceh
Darussalam. Bentuk dan motif bunga teratai yangtloegmit dibentuk dalam
tampilan utuh. Setiap kelopak yang ada pada buergdai dibuat tampak begitu

hidup.

Bukti selanjutnya yang dapat memperlihatkan tinggifualitas ornamen
abad ke-17-19 M adalah pada tingkat kedetailannoematersebut. Ornamen yang
ada pada batu nisan Aceh Darussalam abad ke 17tatnphk terukir lebih tegas
dibandingkan ukiran ornamen pada nisan abad kes1Bt1Pada abad terakhir
masa produksi nisan Aceh Darussalam, kita dapdihabebahwa tidak ada
bagian nisan yang tidak tersentuh ornamen. Kitadaglihat nisan tipe L yang
seluruh bagian nisan dipenuhi oleh berbagai ornayaeg telah dipadu. Bagian

samping badan nisan dipahatkan ornamen mihrab literb@emenuhi bagian
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mahkota hingga bagian atas badan nisan. Nisangizathke 19 M hampir tidak
memiliki bagian yang tidak tersentuh ornamen. iHaberbeda dengan nisan yang
ada pada abad ke-15-16 M yang masih memiliki barmyaing kosong tanpa

hiasan ornamen.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Batu Nisan Aceh Darussalam merupakan batu penamdar kyang
diproduksi oleh Kerajaan Aceh Darussalam padaaesiiad ke-15 hingga 19 M.
Batu nisan yang diproduksi oleh Kerajaan Aceh Dsalasn merupakan suatu
produk seni yang memiliki nilai seni yang tinggialHini dapat dilihat dari
bentuknya yang sangat unik sehingga dapat diktasikan dalam beberapa jenis.
Nisan Aceh Darussalam diklasifikasikan dalam 3aftigentuk, pipih, balok dan
pilar. Ketiga bentuk ini dikelompokkan dalam 4 (dpgang bereda-beda. Bentuk
pipih dikelompokkan dalam abad ke-15 M, bentuk badalam abad ke-16 M,
bentuk pilar sebahagian dikelompokkan dalam abati7k&8 M, dan sebahagian
lainnya masuk dalam abad ke-19 M. Nisan pada keempaliklasifikasikan
menurut abjad yang dimulai dari huruf A-L.

Batu nisan Aceh Darussalam juga dihiasi oleh ormarysng beragam
jenisnya. Ornamen yang terpahat pada batu nisarh Amrussalam dipahat
dengan motif yang rumit dan tingkat kedetailanngagybegitu halus. Ornamen
yang menghiasi batu nisan Aceh Darussalam dibagimda88 (tiga) kategori
berdasarkan konsep unsur-unsur kesenian dalam. IKleiga usur tersebut yaitu
kaligrafi, arabesk dan figura atau ikonoklasme.igtafi yang ada pada batu nisan
Aceh Darussalam umumnya ditulis dengan mengguné&kantsuluts dan kufi.
Arabesk yang ada pada Batu Nisan Aceh Darussalaomaya terletak pada

bagian kaki dan badan bawah nisan.
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Unsur terakhir yaitu ikonoklasme merupakan unsurgypaling banyak
terdapat pada batu nisan Aceh Darussalam. unsurafigada batu nisan Aceh
Darussalam adalah floral, bingkai cermin, vas burngérab dan garis-garis
geometris yang membentuk pola-pola menyerupai garrnamen floral yang
ada pada batu nisan Aceh Darussalam terdiri daralfldengan motif bunga
mawar, bunga teratai, sulur, dan jenis floral Idk@upa, bunga bawangngong
awan sitangke, awan meucanek, bungong awan mega, bungong sagoe, danpucok
reubong.

Ornamen yang ada pada batu nisan Aceh Darusslam teengalami
perkembangan dan perubahan seiring berjalannya uwakirnamen yang
menghiasi batu nisan pada sekitar abad ke-15 davl hasih didominasi oleh
kaligrafi, bingkai cermin, vas bunga, jaring lalaéd dan arabesk. Memasuki abad
ke-17-18 M, motif kaligrafi mulai berkurang penggamnya.

Pada Abad ke-17-18 M, batu nisan Aceh Darussaldak tbanyak dihiasi
ornamen. Dimulai dari Abad kel7-19, ornamen dengaotif floral mulai
berkembang dan mulai banyak digunakan untuk mesigbh#&u nisan. Nisan pada
ke-19 M, tampak berbeda dengan nisan pada abadsabatlimnya. Nisan pada
abad ke-19 M, tidak memiliki ruang kosong. Setigggibn dan sudut nisan,
dipenuhi oleh berbagai macam ornamen baik itu sah@upun ornamen dengan
motif-motif floral lainnya.

Pucok reubong, panil dan garis geometris merupakaamen yang terus
digunakan sepanjang abad ke-15-19 M. Ketiga ornateesebut terus muncul.

Penggunaan ketiga ornamen tersebut disebabkarfiadden bentuk ornamen yang
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mudah disesuaikan. Ketiga ornamen merupakan ornayaag dapat berdiri
sendiri tanpa perlu perpaduan dengan ornamen kainny

Ornamen yang terpahat pada batu nisan Aceh Daamsdalikan hanya
sekedar ornamen yang berfungsi sebagai hiasan amhatuk memperindah
bentuk nisan. Motif-motif dari ornamen yang adalBlisan Aceh Darussalam
memiliki makna simbolik dan filosofi tersendiri.

Kaligrafi Arab, motif ‘mihrab, bunga teratai dan motif bungong awan
digunakan untuk menyampaikan nasihat dan pesark unangingat kematian.
Melalui motif-motif yang telah disebutkan di atasi pengukir ingin
menyampaikan pesan moral bahwa duina ini meruptmapat yandgana. Motif
pucok reubong yang merupakan motif ornamen yang terus digunakayga abad
ke-19 M, juga membawa pesan moral yang amat daldakna dibalik motif
bungongpucok reubong ini adalah semangat baru untuk hidup, berbuat, baik
memberi manfaat dan terus melakukan yang terbajk drang lain selama kita
masih hidup.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disamaméberapa hal yang
dianggap penting terkait batu nisan Aceh Darussalam
1. Diharapkan kepada pemerintah agar dapat membep&gmatian secara

penuh dan menyeluruh dalam pelestarian dan peagk#grhadap batu

nisan Aceh Darusalam. Nisan Aceh Darussalam dapatajti objek

kajian yang menarik karena memiliki nilai seni yamdkup tinggi.
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Dengan adanya penulisan karya ilmiah ini diharapkesa bermanfaat
bagi para pembaca dan penulis yang ingin melakuganelitian
selanjutnya. Penulis menyadari bahwa tulisan insimanemiliki cukup
banyak kekurangan dan penulis mengharapkan adamgifan lanjutan
yang dapat mengkaji masalah ini secara lebih mandal

Diharapkan kepada masyarakat Aceh umumnya agat daggaga dan
melestarikan benda-benda warisan budaya, nisanughya, nilai-nilai
yang ada pada batu nisan Aceh Darussalam dapatadnewarisan

berharga bagi anak cucu kita di masa yang akamglata
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Lampiran 1

Gambar 1

Lokasi Makam = _ Legenna
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Gambar 4

Denah Kompleks Makam Kandang XI1 dan BAPERIS

Kandang 12
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Lampiran 2

Gambar 2
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A
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Gambar 3
Denah Kompleks Makam Tuan Di Kandang
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Tabel 2

Tipologi Nisan Aceh Darussalam M enurut Penulis

Abad 15M

Abad 16 M

Abad 17-18 M

Abad 19 M

Doc. Penulis
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Lampiran 3
Tabd 1

Tipologi Menurut Othman Yatim

1400 AD

1500 AD

1600 AD

1700 AD

1800 AD
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Lampiran 4

Tabe 3
Posisi Periode
Ornamen 15M 16 M 17-18 M 19M
Bagian Kaki Panil Panil Panil Bungong
Garis-garis Arabesk Garis sagoe
geometris Kaligrafi geometris Mihrab
yang Tsuluts Garis
membentuk Sulur geometris
pola Arabesk
Kaligrafi Garis
tanpa panil geometris
Flora Flord
Bagian Bahu Awan Bersayap Bunga Bulatan
meucanek Awan mega teratai kecil polos
Bungong Bungong Sulur
sagoe sagoe Awan
kaligrafi Sulur sitangke
Pucok Bunga
reubong teratai
Melati
Bagian badan Pucok Panil Panil Panil
reubong Kaligrafi Pucok Pucok
Garis-garis tsuluts, kufi. reubong reubong
geometris Awan Awan
Kaligrafi meucanek sitangke
tsulus, kufi Pucok mihrab
Panil reubong Sulur
lengkung Bingkai K elopak
Persia cermin bunga
Bungong Bungong Bungong
awan sagoe sagoe
sitangke Garis-garis Bungong
Arabesk geometris geulima
Bungong Awan Kaligrafi
sagoe meugumbak Tsuluts
Awan Sulur Mihrab
meucanek Bungong
Bingkai awan
cermin sitangke
Bungong Bingkai
sagoe cermin
jaring Bungong
sagoe
Jaring
arabesk
Bagian Bungong Bunga Bunga Pucok
Kepaa kalimah teratai Teratai reubong
Bungong Pucok Awan
awan reubong sitangke
meucanek Bungong Sulur
Bentuk vas awan Bunga
bunga sitangke teratai
Pucok Awan
reubong meucanek
kaligrafi
Mahkota Segitiga Pola Polos - Bungateratai
Berundak geometris
Menyerupai

vas bunga




Lampiran 5

Tabel 4

No Ornamen Gambara Ornamen
1 Mihrab

2 Kaligrafi

3 Sulur

4 Teratai

5 Mawar
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6 Awan Sitangke
7 Bungong Geulima
8 Awan Meucanek
9 Pucok Reubong
10 Jaring Laba-laba
11 bunga bawang
12 Bungong Sagoe
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13 Arabesk
14 Panil
Bungong kalimah
15
Bingkai Cermin

16

Vas
17
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Garis Geometris

18
Awan Mega
19
Melati
20
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Lampiran 6

Foto Bentuk Nisan

(Doc. Penulis) (Doc. Penulis)

. Doc. Penulis
(Doc. Penulis) ( )
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(Doc. Penulis) (Doc. Penulis)
oc.

(Doc. Penulis) (Doc. Penilis
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(Doc. Penulis) (Doc. Penulis)

(Doc. Penulis)
(Doc. Penulis)
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lampiran 7

Lampiran foto

Foto 1

Ukiran mihrab pada mahkota nisan Bentuk vas bunga dengan ukiran sulur

abad 15 M.
Doc. Penulis

Doc. Penulis

Foto 4

Kaligrafi perpaduan khat tsuluts dan kufi Motif pucok reubong

Doc. Penulis Doc. Penulis
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Foto 4 Foto 5

Ukiran geometris pada mahkota nisan Motif sulur, geometris, bunga melati,
. bungong kalimah dan awan meucanek
Doc. Penulis
Doc. Penulis
Foto 6 Foto 7

Bagian kepala nisan yang dihias
kaligrafi, pucok reubong dan bungong Bagian mahkota nisan tanpa ukiran
sagoe _
Doc. Penulis
Doc. Penulis
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Bagian kepala nisan yang dihias
kelopak bungateratai

Doc. Penulis

Foto 10 Foto 11

Motif bunga pucok Reubong dan jaring
laba-laba pada bagian badan bawah nisan

Motif bungateratai

Doc. Penulis .
Doc. Penulis
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Foto 12 Foto 13

Motif bunga awan mega Bingkai cermin, khat kufi, pucok
. reubong, bungong sagoe dan panil
Doc. Penulis pada bagian badan atas nisan
Doc. Penulis
Foto 14 Foto 15

Kaligrafi Arab tanpa panil pada bagian
kaki nisan Motif awan mega

Doc. Penulis Doc. Penulis
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Doc. Penulis

Foto 18

Kaligrafi khat tsuluts, panil dan
mihrab

Doc. Penulis

Ornamen dengan motif geometris pada
bagian kaki nisan

Doc. Penulis

Foto 19

Motif awan meucanek, mawar, awan
sitangke, dan melati

Doc. Penulis

112



Foto 2
oto 20 Foto 21

Motif Arabesk, pucok reubong dan

bungong sagoe.
Doc. Penulis
Bingkai cermin, sulur, kaligrafi Arab
dan panil pada bagian badan nisan.
Doc. Penulis
Foto 22 Foto 23

Bungong kalimah

Motif pucok reubong, bungong geulima,
mihrab terbalik dan garis geometris.

Doc. Penulis

Doc. Penulis
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Foto 24 Foto 25

Bungong sagoe dan pucok reubong

pada bagian bahu nisan Motif arabesk pada bagian kaki nisan

Doc. Penulis Doc. Penulis

Foto 27

Motif bungong geulima, pucok reubong
dan mihrab terbalik.

Doc. Penulis

Ornamen bermotif menyerupai pohon.

Doc. Penulis
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Foto 28

Bunga bawang.

Doc. Penulis
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Lampiran 8

Foto 1

Foto 2

Bagian kepalanisan Tipe | yang hilang Bagian nisan kepalatipe H yang

di Kompleks Makam Kandang X1 patah di Kandang XII
(Doc. Penulis) (Doc. Penulis)

Fota!

adi

Bagian nisan kaki tipe F yang patah di Kompleks M

Kandang XII ,
(Doc. Penulis)

(Doc. Penulis)
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Foto 5

Foto nisan rusak pada Kompleks
Makam Putroe 1jo

(Doc. Penulis)

Posisi nisan yang tidak sesuai dengan
pasangnnya di Kompleks Makam
Tuan Di Kandang

(Doc. Penulis)
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Kompleks Makam Tuan Di

Kandang

(Doc. Penulis)



Lampiran 9
Tabel 2

Tipologi Nisan Menurut Penulis

Abad 13 M

Abad 14 M

Abad 15M

Abad 16 M

Abad 17-18 M

Abad 19 M

Doc. Penulis
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